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ABSTRAK

Religisiutas sebagai sarana mencapai eksistensi
manusiasecaraoptimaldalamperspektifMuhammadIqbal.
Dalam upaya mencapaieksistensinya,manusia harus
memilikisifataktif,dinamis,dankuat.Dantidakseharusnya
manusiabersifatpasif,statis,bahkanmenarikdiridari
kepentingan duniawidan tunduk pada ajaran tertentu.
Muhammad Iqbalingin menyampaikan pesan universal
bagaimanaseharusnyacaraberadaseorangindividudan
sekaliguskomunitasMuslim.Sebagaifilsufeksistensialis,
Muhammad Iqbalmenghendakikaum Muslimin untuk
memilikikepribadian dan karakteryang terhormatdan
agungkarenaIslamtelahmemuliakanmerekasebagaiumat
terbaik(khairuummah).BagiIqbaleksistensimanusia
secaraoptimaldapatdicapaidengansaranareligiusitas.
ReligiusitasdisinimenurutIqbalbukanlah dogmaatau
sekumpulanajaranyangsifatnyabaku,statis,konservatif
tidakterbukabagipemaknaanbaru.Karenasecaraumum
menurutIqbalkehidupanreligiusdapatdibagikedalamtiga
bagianialah:Faith(keyakinan),Thought(pemikiran),dan
Discovery (penemuan). Manusia bereksistensi adalah
individualitasyangmempunyaikesadarandankebebasan
sertamemilikiakalreligiusyaitumanusiayangmemiliki
kesadarantentangdirinyadankesadaranakanTuhannya.
Syaratatautahapankesadaranyangharusdilalui:Pertama,



kesadaran bebas,kedua,kesadaran dinamis,ketiga
kesadarankritis.Haltersebutmenunjukkanbahwamanusia
harus melakukan evolusidalam dirinya.Adapun jenis
penelitianiniadalahkualitatif.Metodeyangdigunakanyaitu
deskriptif-analitisdenganpendekatansosio-historis.Dalam
penelitianinidatadansumberdatayangdigunakanialah
buku“TheReconstructionofReligiousThoughtinIslam”
karyaMuhammadIqbal.

KataKunci:Eksistensialisme,Fatalisme,Materialisme,dan
Religiusitas.

PEDOMANTRANSLITERASIARAB-LATIN

PedomantransliteraiArab-Latinyangdigunakandalam
penelitianiniadalahTurabiyandenganbeberapapengecualian.

A.Konsonan

b = ب

t = ت

th = ث

j = ج

h{ = ح

kh = خ

d = د

dh = ذ

r = ر

z = ز

s = س

sh = ش

s{ = ص

d{ = ض

t{ = ط

z{ = ظ

‘ = ع

gh = غ

f = ف

q = ق

k = ك

l = ل

m = م

n = ن

h = ه

w = و

y = ي



B.Vokal

Pendek :a=َ ; i=ِ ; u=ُ

Panjang :a>=ا; i>=ي;u>=و

Diftong :ay=يا; aw= وا

C.Ta’Marbutah(ة)

Ta’marbutahyangdiidafkan(disambungdengankatalain)

ditulis“t”,sepertilafalالله ةفرعم يف ditulisfima‘rifatAllāh.Ta’

marbutahyangbersambungdengankatalaintapitidakdalam

posisimudaf,makaditulis“h”,sepertilafal ةلضافلا ةنيدملا ditulis

al-madīnahal-fādilah.

D.Syaddah

Syaddahatautasydidditransliterasidenganhuruf,yaitu

menggandakanduahuruf,sepertilafal ةيّلقع ditulis‘aqliyyah,

ةيّلعف ditulis fi‘liyyah,dan ةوّق ditulis quwwah,sedangkan

tasydidyangberadadiakhirkataseperti وّدع ditulis‘aduw.

E.Katasandang

Katasandang“al”dilambangkanberdasarkanpadahuruf

yang mengikutinya.Jika hurufsetelah nya adalah huruf

shamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf yang

bersangkutan,demikianjugadenganhurufal-qamariyyah.

F.Pengecualiantransliterasi

PengecualiantransliterasiadalahkatabahasaArabyang

telahlazim digunakandidalam bahasaIndonesiadengan

menjadibagiandalam bahasaIndonesiasepertilafalالله ةنس

makaakanditulissunnatullāh,danjugaasmaal-husnaseperti

نمحرلا دبع makaakanditulis‘Abdurrahmāndan نيدلا makaجلال

akanditulisJalāluddīn.
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BABI
PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Dilihatdarisisikebudayaansertaperadabanantara

Baratdan Islam memilikiperbedaan-perbedaan yang

sangatsignifikan baik darisegiperadaban maupun

pemikiran,tidakdapatdipungkiri,bahwaBaratsebagai

sebuahperadabandanpemikirandianggaplebihunggul,

perkembanganpemikirannyayangdinamisdanterjadi

secara berkesinambungan membuat Barat menjadi

terlihatselangkahlebihmaju.Walaupundemikianhal

tersebuttidakberartimenujukan bahwaIslam dapat

dipandang terbelakang.1 Fenomena ini mencoba

1HaedarNashir,AgamadanKrisisKemanusiaanModern,
(Yogyakarta:PustakaPelajar,1997),hal19



memberikan gambaran bagaimana terdapat dua

kebudayaanyangmempunyaiperkembanganpemikiran

danperadabanmelaluicarayangberbeda.

Baratdikenallebihmemberikanporsirasiolebih

besardibandingkanreligiusitasnya,sedangkanIslamlebih

berorientasikepadareligiusitasyangakhirnyamenjadi

salahsatualasanpembenaranmengapaperkembangan

BaratdikenallebihpesatdibandingkanIslam.Islam pun

kentaldengansemangatreligiusitasnyadanseringkalihal

tersebutyangdianggapmembuatIslam terpurukkarena

hanya bersifatpasifatau pasrah yang lebih dikenal

dengan istilah ‘fatalisme’.Sikap tersebut dianggap

menjadipenyebabterbesarmengapaIslamberadadalam

keadaanjatuhdantidakberdayadalam menghadapi

kemajuanzaman.2IstilahfatalismedalamIslammenjadi

masalahyangsangatserius,karenamerekaterjebak

dalamsikapyangseringdikatakanpasrahpadakeadaan.

Contohnyajikaseseorangsudahditakdirkanuntukmiskin

makatidakadalagijalanataucarayangditempuhuntuk

mengubah keadaanya yang miskin itu,mereka akan

cenderung pasrah.Tetapibila dicerna dan ditelaah

kembaliIslamtidakmengajarkansikappasiftersebut,hal

iniakandijelaskanlebihlanjutdalamisiskripsi.

Adapunfenomenalainyangsedangmarakterjadi

diIndonesiaakhir-akhiriniyaitubom bunuhdiri,mereka

mengakubahwamerekamelakukanhaltersebutdalam

rangkajihaddijalanAllah,inimembuktikanketaatan

merekapadaagamaatauajaranyangmerekaikuti,disini

merekasedangmenjalankanreligiusitasnyanamuntanpa

disertaiakal,kehendakdaneksistensimerekasendiri,

merekacenderungpasrahdantaatsecarabutapada

ajarantertentu.Daninimerupakansikapfatalismedalam

beragamadanmembuatkerusakansertamerugikandiri

2HaedarNashir,AgamadanKrisisKemanusiaanModern,hal23



sendiridanmasyarakatpadaumumunya.

Ketikaeksistensimanusiatanpareligiusitaspula

akanmenjadimasalah,dimanamanusiamenjaditolak

ukursegalasesuatuataubiasadisebut‘antroposentrisme’

dimana manusia sebagai makhluk rasional selalu

mencobauntukmemenuhihasratnya,untukmencaritahu

tentangsegalasesuatu,mulaidarisegalahalyangada

diluardirinyasampaidalamdirinyasendiri.3Makadariitu

pentingnyamembenahibagaimanaseharusnyamanusia

bereksistensi,agartiddakterjadimasalah-masalahdalam

kehidupanbermasyarakat,sepertiyangtelahdisebutkan

diatas. Manusia harus memiliki kesadaran untuk

membangunpengetahuantentangdiridanTuhan,karena

pengetahuanseseorangterhadapmanusia,duniadan

Tuhanakanmempengaruhitindakan-tindakannya.Artinya

antarareligiusitasdaneksistensimanusiaharusberjalan

senadadalamseluruhaspekkehidupanmanusia.

HalyanghampirserupajugadialamidiBarat,Barat

pernahmengalamieradimanareligiusitasmemegang

perananpentingdalam perkembanganpemikiran,zaman

gerejaberkuasadanparaahligerejamendudukiposisi-

posisi sentral,zaman yang dikenal dengan abad

pertengahan.Tidakberhentisampaidisanapergolakan

pemikiran di Barat terus terjadi yang kemudian

menghasilkan sebuah era baru dimana gereja-gereja

sudahtidaklagimendapatkepercayaandanberalihpada

zaman modern dimana manusia menjaditolak ukur

segalasesuatuataubiasadisebut‘antroposentrisme’.4

Antroposentrismeyangtelahterjadipadaabad

modern,menjadisebuahdinamikabarudalamperadaban

Barat.Yangtelahmenjadikanmanusiasebagaipusatdari

3DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,(Bandung:Teraju,2003),hal.

7
4DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,(Bandung:Teraju,2003),hal.

9



segalasesuatuyangakhirnyabanyakmelahirkanideologi,

seperti rasionalisme hingga sekularisme. Sains

berkembangsangatpesatpadamasaini,karenadipenuhi

oleh banyaknya pandangan maupun pemikiran tokoh

ilmuwan.Namunitusemuaharusdibayardenganharga

yangmahal,yaituadanyapergeserankonseppolapikir

manusia dari teosentris menuju antroposentris,

dampaknyapadasalahsatudaritigaranahbesarfilsafat,

yaitukematianmetafisika.5Filsafatmempunyaitigaranah

besardalamupayapengklasifikasiandirinya,diantaranya

Ontologiataumetafisika,epistemologi,danaksiologi.

Perkembangan pemikiran yang terus-menerus seiring

dengan bergantinya zaman secara tidak langsung

menempatkan tiga ranah besartersebutke dalam

pergolakan paradigma yang dinamis dan sebagai

dampaknya ialah pembagian porsi-porsiyang tidak

seimbangpadatigaranahtersebut.6

Metafisikaadalah sebuah disiplin filsafatyang

mempelajarirealitassesungguhnyadibalikpenampakan

fisik.Disiplininiantaralainmengkaji“yangadasebagai

yang ada”(being qua being)dan yang ada dibalik

penampakansepertiTuhan(teologi),diri(psikologi),dan

semesta (kosmologi).7 Pada abad modern disiplin

metafisikatidaklagimenjadipopulersepertipadaabad

sebelumnya,yaitumasapertengahanyangberpijakpada

teosentrisme dimana manusia disematkan predikat

sebagaiciptaanTuhanyangpalingagung.Implikasidari

matinya metafisika dizaman modern menimbulkan

banyakkritikanpedasterhadapteori-teoriteosentrisdan

parateolog,ateisme,eksistensialismeyangberpijakpada

hal-halyangmaterimulaimendapatbanyakperhatiandari

5DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.11
6MuhammadIqbal,RekonstruksiPemikiranAgamadalamIslam,hal.

22
7DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.12



banyakkalanganpemikirpadazamanmodern.8

Pada abad pertengahan sampaiabad ke-19

problematika manusia terfokus pada sesuatu yang

disebuthakikatatauesensimanusiasecarakeseluruhan.

Namun memasuki abad modern sebagian filsuf

berpendapatbahwaperdebatanmengenaisuatuhalyang

dinamakanesensimanusiasudahmerupakanhalyang

usangatautelahberlalu.Terdapatsatutemabesaryang

dapatdikatakansebuahlompatanataupergeseranpola

pemikiranyangberani,terjadisaatperalihandarimasa

pertengahankemodern,yaitueksistensialisme,aliran

pemikiranyangberpijakpadaeksistensiataucaraberada

manusia.9

TerkaitdenganperkembanganduniaBaratyang

menekankanhal-halmaterialismesehinggamenimbulkan

sebuah peradaban yang maju,bisa dikatakan para

individunyatelahdapatmenemukancaraberadamereka

dengankatalainmerekaeksis,merekaadalahmakhluk

eksistensialis.Namun ternyata kemajuan peradaban

Baratmenjadibumerangbagikondisialamiahmanusiaitu

sendiri.Manusiatelahdianggapkehilangankehendak

atasdirinyakarenaharusmemenuhituntutan-tuntutan

darikondisiyang ada,determinasidarikapitalisme,

sistem birokrasi yang menjadikan mereka objek,

individualisme yang akhirnya menyebabkan

keterlemparan,manusia hanya menjadi“budak”dari

tekanan-tekanan yang disebabkan oleh kemajuan

peradabanmerekasendiri.10 Muhammad Iqbal

seorang filsuf eksistensialis teistik berusaha

8MuhammadIqbal,RekonstruksiPemikiranAgamadalamIslam,hal.
25

9SaveM.Dagun,FilsafatEksistensialisme,(Jakarta:RenikaCipta,

1990),hal.45
10VincentMartin,O.P,FilsafatEksistensialisme,(yogyakarta:Pustaka

Pelajar,2001),hal.6



mereorientasinilai-nilaikemanusiaanTimurdanBarat,ia

berobsesiterhadapperdamaianduaentitastersebutagar

tidaklagidilihatsebagaiduakutubdikotomismelainkan

salingkooperatif.IqbalmelihatBaratsebagaisebuah

peradaban maju merupakan inspirasiatas adanya

pembuktian dirisebagaico creator Tuhan dalam

bereksistensi.PengetahuannyaakanBaratsangatluas

takherankarenaiapernahmendapatkanpendidikandi

sana.Walaupun demikian bukan berartiia menelan

mentah-mentah semuaaspekpemikiran dan ideologi

Barat.11

KapitalismedanImperialismeBaratbertentangan

denganhatinuranidanpemikiranIqbalkarenadianggap

sudahterlalubanyakterpengaruholehmaterialismeyang

pada akhirnya akan menjauhkan diridarinilai-nilai

religiusitas. Sementara itu Islam menjadi dasar

religiusitasnyajugatidaklepasdarikritikpedasnyayang

tentusajamempunyaitujuanyangmulia,menurutIqbal,

Islamterjebakdalamspiritualismedantelahlamaberada

dalam keadaantidakdinamisyangmerupakanalasan

kuatmengapaIslam dianggaptertinggalolehBaratdan

dampaklebihparahdapatterjadiapabilaIslam tetap

dalam keadaan tersebut, statis dan cenderung

deterministik.12

Religiusitas Iqbalyang secara tidak langsung

mendapatpengaruhdariWhitehead,adalah“suatusistem

kebenaranyangdapatmerubahwatakmanusiabilabenar

-benardipegang dan dipahamisepenuh-penuhnya”.13

Religiusitasbukanlahdogmaatausekumpulanajaran

11 MuhammadIqbal,PembangunanKembaliAlam PikiranIslam,

TerjemahanOsmanRaliby,(Jakarta:BulanBintang,1953),hal.10
12MuhammadIqbal,RekonstruksiPemikiranAgamadalam Islam,

hal.14
13MuhammadIqbal,RekonstruksiPemikiranAgamadalam Islam,

hal.26



yangsifatnyabaku,statis,konservatif,dantakterbuka

bagipemaknaanbaru.Karenasecaraumum menurut

Iqbalkehidupanreligiusdapatdibagikedalamtigabagian

yaitu:“Faith”(keyakinan),“Thought”(pemikiran),dan

“Discovery”(penemuan).14

Iqbal adalah seorang Filsuf Muslim, maka

religiusitasyangIqbalambilialahdirinyasebagaiseorang

pemeluk Islam.Konsep religiusitas Iqbaldisinijuga

dipengaruhiolehkonsepgerak,Iqbalsangatmengecam

religiusitasjikahaltersebutdijadikansebagaisuatuhal

yang diyakinisecara statis dan tidak menggunakan

prinsipgerakdalamkehidupan.Makasecarataklangsung

Iqbalmenekankan adanya keberadaan Tuhan disana

sebagaikonsekuensidarikehidupanreligiusitas.Namun

perlu digaris bawahibahwa konsep ketuhanan Iqbal

berangkatdarisebuahpengakuanterhadapdirisendiri

(ego)yaitudiriyangbebasdankreatif.Prinsipgerakinilah

yang juga memberikan pengaruh terhadap pemikiran

eksistensiIqbaltentangEgodankehendakkreatif.15

MenurutIqbalmanusiaadalahsatukesatuanyang

hidup dan berkesadaran.Pada intinya FilsafatIqbal

adalahfilsafatmanusiayangberbicaratentangdiriatau

ego.Iaadalahpusatkesadarandankehidupankognitif

aktifmanusiayangmenjadipenggerakperbuatankognitif

manusia16. Bagi Iqbal menurut hidup merupakan

kehendak kreatif yang disebut Soz.Namun perlu

dibedakan konsep kehendak Iqbaldan filsuf yang

mempengaruhipemikirannya,yaituNietzsche.Konsep

kehendak Iqbaltidak mengartikan kehendak kreatif

sebagaikehendakyangkacau,butadantanpaarah,tapi

14 MuhammadIqbal,TheReconstructionofReligiousThoughtin

Islam,M.SaeedSheikh,(Lahore:InstituteIslamicCultural,1960),Hal.92
15MuhammadIqbal,TheReconstructionofReligiousThoughtin

Islam,M.SaeedSheikh,(Lahore:InstituteIslamicCultural,1960),Hal.181
16DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.77



sebaliknyakehendakkreatifmempunyaitujuan.17

Sebagaiseorangeksistensialis,Iqbalmenyadari

bahwamaterialismeyangterjadipadamasamodern,

FatalismeataupunmistisismeIslam,tidakmemilikititik

temudenganmanusiasebagaimakhlukyangmemiliki

kehendakbebas,yangmanamerupakansuatucirikhas

dari manusia eksistensialis. Modernisme yang

menghasilkan materialisme telah membuat realitas

menjadi deterministik, sedangkan fatalisme Islam

terjebakdalampenyerahandirisecarabutaterhadapSang

Realitas, pada akhirnya melupakan identitas

kemanusiaannya sebagaiindividu yang otonom dan

berkehendak.Fenomena-fenomena tersebutmengusik

jiwa eksistensi Iqbal, sehingga perlunya untuk

menanamkankembaliaspekmetafisikadalamkehidupan

khususnyapadatiapindividu.18

Metafisikadapatdisebutsebagaidisiplinilmuyang

membutuhkan pemahaman yang mendalam

dibandingkandenganbidang-bidangilmuyanglainkarena

beberapaaspekyaitu:“Pertama,dikarenakanolehobjek-

objeknyayangmendalam,stabil,sertalebihmendasar

dibandingkandenganobjek-objekdisiplinlainnya.Kedua,

karena keiscayaan absolut artikulasi proposisi-

proposisinya,keniscayaantersebutdidapatdarifakta

bahwatidaksatupunproposisiyangtergantungpadadata

-data indrawimelainkan pemahaman rasio.Ketiga,

ketidaktergantunganmetafisikapadadata-dataindrawi

menempatkanmetafisikasebagaisatu-satunyadisiplin

yang mengungkapkan kebenaran fundamental,karena

kajiannyaadalahrealitasyangtidakterlihatdibalikrealitas

yang terlihat yang bukan sekedar penampakan”.19

17DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.83
18Hawasi,EksistensialismeMohammadIqbal,(Jakarta:Wedatama

WidyaSastra,2003)hal.19
19DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.53



Manusiareligiusadalahmanusiayangmembenarkandan

mempercayai sebuah sistem atau ajaran dalam

menjalankanhidupnya,imanmerupakanelemenpenting

dalam dirimanusiaberagama.BagiIqbalImantidak

hanyasebuahkepercayaanbelakaatassesuatutanpa

adanya dasaryang jelas,perasaan buta yang tidak

mempunyaiarahdanpijakanyangjelastidaklahcukup

untukmengantarkan manusia menjadimakhlukyang

eksistensial.Imanharusmencakuppengetahuantentang

apayangingindijelaskan,sebuahtuntutanyangharus

dipenuhisecaramenyeluruhdaridalam dirimanusia.

Kepercayaan-kepercayaanyangdisematkanpadatahap

pertamadalamkehidupanreligusitasmenyisakansebuah

tanggungjawabyangharusdiselesaikanpadatahap-

tahapselanjutnya.Perluadanyasebuahpemuasanatas

dahagakesempurnaanyang dibawaolehIman.Oleh

karenaitukebenaranagamabagiIqbalharuslahdapat

dipertanggungjawabkan secara rasionalatas prinsip-

prinsipdasarnya.20

B.IdentifikasiMasalah

Berangkatdarilatarbelakang tersebut,pada

dasarnya memilikimasalah dalam halmelihatdan

memahamisertasadarbahwareligiusitasdapatdijadikan

saranauntukmencapaieksistensisecaraoptimal.Ketika

eksistansi tidak didasari dengan religiusitas atau

keduanya tidak seimbang dalam kehidupan manusia

makaakanberdampakpadasikaphidupseseorangbaik

dalam ranahindividumaupunsosial.Persoalaninijika

tidak ditanggulangidengan maksimal,dikhawatirkan

terjadisuatucarapandangbarudansikaphidupyang

dapatberdampakpadapenekananfungsikebebasanakal

dalam berfikiryangdisebabkanolehsuatusistem yang

20Hawasi,EksistensialismeMohammadIqbal,hal.23



tidakmemungkinkanterjadinyaprosesbernalaryangbaik

danbenardalammenentukansuatutujuanmanusiayang

hakiki. Peneliti dengan ini merasa perlu untuk

menghadirkan sebuah cara pandang baru dalam

memahamireligiusitasdaneksistensimaupunkesadaran

individu manusia sebagaiupaya memberikan solusi

terhadappersoalanyangterkaitdenganhaltersebut.

Hasildariidentifikasimasalahyangtelahpeneliti

paparkantersebutmakaterdapatbeberapapersoalan

yangdapatdijadikansebagaiacuandasaruntukpeneliti

agardapatmelakukanpenelitiantersebut.permasalahan

yang munculmengenaicara pandang baru dalam

memahamikonsepeksistensisecaraoptimaltersebut

akan dibatasi kepada persoalan-persoalan yang

menyangkuttentanglangkah-langkahpenyempurnaandiri

manusiasehinggadiamencapaieksistensinyasacara

optimalmelaluireligiusitasdalamperspektifMuhammad

Iqbal.

C.BatasanMasalah

Penelitianiniakandibatasidandifokuskankepada

pembahasan menganai religiusitas yang dijadikan

sebagaisaranadanlangkahuntukmanusiamencapai

eksistensidirinya.Dan selanjutnya dilihatdarisisi

pendalaman pemahaman tentang religiusitas dan

eksistensi,titiktemuantarkeduanya,hinggaperanannya

dan menjadikan pemikiran Muhammad Iqbalsebagai

tokohyangakandiigunakandalampembahasanini.

D.RumusanMasalah

Berangkatdaripemaparanyangtelahdiungkapkan

dalam latarbelakang masalah dan fokus penelitian

tersebut, maka lahirlah rumusan masalah yang

merupakanpokokutamadalampenyusunanpenelitianini.



1.Bagaimanareligiusitasmenjadisaranaoptimalisasi

eksistensimanusia?

2.Bagaimanaupayamanusiamenjadikandirisebagai

manusiareligiuseksistensialis?

E.TujuanPenelitian

Setelahmelakukanpembatasandanmerumuskan

masalah,penelitianinimemilikitujuanyaitu:

1.MenjelaskanpandanganMuhammadIqbalmengenai

religiusutassebagaisaranaoptimalisasieksistensi

manusia.

2.Mejelaskan upaya yang dapatdilakukan manusia

untuk menjadikan dirisebagaimanusia religius

eksistensialis.

Manusia sebagaimakhluk yang berkesadaran

mempunyaihasratataukehendak,namunseiringdengan

kemajuanzaman.Seringkalikitamelihatmanusiatidak

lagiotonom dalam menjalankan hidupnya,berbagai

macam faktormempengaruhitindakan dan perilaku

manusia,sehinggadampaknyatayangdidapatdariini

semuaadalahmanusiakehilangankondisialamiahnya.

Kebanyakanmanusiamasakontemporerinisudahtidak

lagimempunyaipilihan atas dirinya sendiri,mereka

seakan-akanhidupbagairobotyangtelahdiprogram

dengan kondisi-kondisi yang ada, deterministik.

Pergelutanpemikiranjugamewarnaigejalatersebut,era

globalisasiyang datang dengan membawa arus-arus

materialisme yang sangatkentaltelah memberikan

pengaruhcukup besarbagimanusia.Manusiaharus

dikembalikanpadakeutamaandirinyasendirisebagai

individukonkretyangotonom,namuntetapdiimbangi

dengan keseimbangan hidup,yaitu religiusitas yang

semata-matauntukmembentukindividuyangtidakstatis,

namuntidakkehilanganunsurkemanusiaannya.Tentu



saja religiusitas yang menempatkan manusia pada

kondisialamiahnyasebagaimakhlukyangberkehendak,

sebagaicocreatorTuhan.Tujuandaripenulisanskripsi

juga untuk menambah khazanah tentang banyaknya

pemikiranMuhammadIqbaldalam halinikhususnya

religiusitasyangdihubungkandenganeksistensialisme.

F.ManfaatPenelitian

Adapunpenyusunanskripsiinidiharapkandapat

memberikanmanfaatkepadaberbagaipihak,diantaranya:

a.Secara teoritis,diharapkan penelitian inidapat

memberikan sumbangsikajian tentang gagasan-

gagasan Muhammad Iqbal tentang pengaruh

religiusitasterhadapoptimalisasieksistensimanusia.

b.Secarapraktis:

1)Penyusun berharap hasilpenelitian inidapat

memberi kontribusi terhadap pengembangan

jurusanAqidahdanFilsafatsebagaiujungtombak

kemajuanintelektual.

2)Penyusunjugaberharap,hasilpenelitianmampu

menjadirefrensiatauacuanbagipenelitibahkan

memberikan inspirasibagigerak mahasiswa

maupun civitas akadimika,khususnya jurusan

AqidahdanFilsafatIslam untukberjuangdemi

perubahan.

Halinidikarenakanolehtradisiwacanakritisyang

harustetapdikembangkandansebagaidasaruntuk

melakukansuatuperubahandalammasyarakatluas.

G.KajianPustaka

MengenaitemakajianpemikiranMuhammadIqbal

seputarEksistensiManusia,dimanaEksistensiManusia

inibisadicapaimelaluipeningkatanReligiusitas,peneliti

menemukanbeberapapenelitianilmiahyangmendukung

pembahasanyangpenelitiakanbahasdidalamskripsiini,



diantaranyaadalahsebagaiberikut:

1.RekonstrusiPemikiranReligiusdalam Islam

(MuhammadIqbal)Bukuiniadalahsalahsatu

karya dariMuhammad Iqbalyang paling

penting. Iqbalmenjelaskan dan menggali

khazanah pemikiran Islam dan Barat.

Menjelaskan serangkaian refleksi tentang

persinggungan antara sains,agama,dan

filsafat.Iqbalmenyajikan visibaru tentang

integrasipengetahuanmanusia,kesatuanspirit

manusia,danketunggalanTuhan.berdasarkan

pemikiran Iqbal ini sangat berpengaruh

terhadap pandangan religius dan politik di

duniaMuslim.Bahkan,iamenjadijembatan

yangmenghubungkanantaraTimur/Islam dan

Barat,antaraIslam danagama-agamalain,

antaratradisidanmodernitas,antarawahyu

danakal,spiritualitasdanintelektualitasserta

antarailmupengetahuan,seni,danagama.21

Dalambukuinijugamengulassejarahintektual

Islam,kebangkitan islam didunia modern,

responIslam terhadapmodernitasBarat,dan

upayamembangunparadigmaIslamyangtetap

menjagatradisiIslam dansekaligusterbuka

terhadapkhazanahpengetahuanmodernBarat.

2.Eksistensi Manusia, Analisis Kritis

Eksistensialisme Baratdan Islam (Hudori)

skripsiyangsusunolehmahasiswafakultas

Ushuluddin,InstitutAgamaIslamNegeriRaden

Patah Lampung.Dalam skripsimembahas

21MuhammadIqbal,RekonstruksiPemikiranReligiusdalam Islam,

Cet.1.(Bandung:PT.MizanPustaka,2016),hal.4



tentangEnsistensiManusia,bahwakehidupan

manusia menurutEksistensialisme (filosof)

bahwa eksistensimanusia terdapat pada

kebebasan,sehingga demikian maka akan

ditemukan eksistensidirinya.Karena ketika

manusia bebas dan pada akhirnya timbul

kegagalandanrasatakutyangtidakberalasan.

Sementaraeksistensimanusiamenurutfaham

eksistensialisme dalam pandangan Islam

selainpadaamalsholehnya,akal,jugapada

qalbunya artinya tidak mutlak pada akal

pikirannya,manusia mempunyaijiwa yang

memungkinkanotakuntukberfikir,kalbunya

menjadisumberpenghayatan rohaniah dan

tanganmenjadipangkaltehnik,mewujudkan

apayangdipikirkanotakdandiraskanoleh

kalbunya.

3.EksistensialismeMuhammad Iqbal(Hawasi)

buku ini penulis mengkaji pemikiran

MuhammadIqbaltentangmanusiaeksistensial,

dalam ketebatasannya, manusia dibekali

dinamisme-dinamismeyangterdapatdidalam

dirinyayangmemungkinkannyauntukberanjak

daritahapawalyangpasifkepadatahapyang

aktifdanbebas.Maka,manusiaharusmenjadi

subjek yang bebas dan sadar mengenai

eksistensinyasehinggaiadapatmenemukan

dayakekuatandidalam dirinyasendiriuntuk

membenahi dirinya kembali secara aktif.

Sebagaiupayauntukmenjawabpertanyaanapa

artidan makna keberadaan manusia serta

bagaimanacaraberaniuntukberadadidunia,

Muhammad Iqbal dalam pemikirannya

menegaskanbahwamanusiaadalahreaslitas



yangterbukadanbebas.Haltersebutberarti

bahwa keberadaan hukum kausalitas dan

determinisme tidak merupakan suatu

penghalangatauhambatanbagiperealisasian

dirimenuju pada kekekalan jiwa manusia

hingga “menemui”kenyataan Mutlak,yaitu

Tuhan.22

4.ManusiaIdealdalam PemikiranMuhammad

Iqbal(Aswat)skripsiinimerupakanpustaka

(libraryreseach)yangbersifatdeskriptif-analitis

yang mencoba mengungkapkan pandangan

Iqbal tentang manusia (ego) dari sudut

pandangantasawuf-falsafi.Darisudutpandang

itukitaketahuibahwamanusiaidealdalam

pemikiran Iqbalmerupakan makhluk yang

mempunyaikualitaskesempurnaan(menjadi

insankamil)yangmenjaditajaliTuhandimuka

bumi. Kesadaran akan keberadaan sisi

insaniahnya(egoinsani)mengantarkanpula

padasosokkhalifahAllahfilardhi.Manusia

adalahmisteriterbesaryangdiciptakanTuhan

di dunia, padanya Tuhan tidak hanya

membentuk sesuaidengan cintranya,akan

tetapisudah menjadikehendaknya bahwa

manusiaakanmenjadimitrakerjanyadidunia.

Manusiaialahpemahamansecaramenyeluruh

mengenaiaspekruhanidanjasmanisertatidak

dapatdipisahkan satu dan lainnya,karena

keduanyaadadanmenyatukarenakekuasaan

Tuhan.

5.MuhammadIqbal(DonnyGahraAdian)bukuini

22Hawasi,EksistensialismeMuhammadIqbal,hal.24



merupakan buku SeriTokoh Filsafat,yang

menampilkan Dr.Muhammad Iqbal,tokoh

filsafat dari dunia Islam yang pernah

menggetarkanjagadperfilsafatanbaikBarat

maupun Timur.Muhammad Iqbalberhasil

memadukan dengan cantik khazanah

pemikiranBaratdanTimur.Filsafatmenggugat

tigakecenderunganyangmembuatpemikiran

Islam jalan di tempat: mistisisme,

konservatisme,danmaterialisme,dankritik-

kritikyang sampaisaatinimasih relevan.

Metafisikaadalahsebuahdisiplinfilsafatyang

mempelajarirealitas sesungguhnya dibalik

penampakan fisik.Disiplin iniantara lain

menkaji“yangadasebagaiyangada”(being

quabeing)danyangadadibalikpenampakan

sepertiTuhan(teologi),diri(psikologi),dan

semesta(kosmologi).23

6.Konsep Metafisika Muhammad Iqbal (Ali

Kartawinata)sebuahJurnalpemikiranIslam

dan Filsafat (AL-A’raf) IAIN Surakarta,

pemikiranmetafisikaIqbalmenekankanbahwa

terdapatsumberpengalamanlainyangberada

diataspengalamanlevelnormal,yaituintuisi.

Intusiiniberbedadaripikiranmaupunpersepsi.

DenganmetodeIntusimakarealitadiridapat

ditemukan.Intuisimasukdalam dirimanusia

sebagaisebuahrealitasyangtidakdijangkau

olehpersepsimaupunpikiran.Realitasmateri

dapat dihasilkan dari realitas diri yang

dihasilkanintuisi.MenurutIqbalhakikatdunia

materiialahdiriyanghidup.Olehkarenaitu

23DonnyGahralAdiam,MuhammadIqbal,hal.17



hakikat dunia materiselalu berubah-ubah

secara tetap dan bebas.Segala tindakan

manusiadanpergerakanmanusiaitusendiri

ialahhakikatkehidupan.Jurnaliniberusaha

mengeksplorasipemikiran metafisika Iqbal

sertabagaimanaprosesintuisipadaakhirnya

dapatmenerangkantentangrealitas.

Dalam jurnalinimencoba memaparkan

pemikiranIqbalmenyangkuthal-halmetafisik,

yangmemilikipengaruhbesardalam dunia

kefilsafatan daritimur.Serta memadukan

antaraalurpemikiranBaratdanTimur,dengan

berbagaipembaharuanataupunkritik.

H.MetodePenelitian

Metodeadalahsuatucarateraturdantersusun

yangdigunakanuntukmelakukansuatupekerjaanagar

tercapaiapayangdikehendaki;carakerjayangbersistem

dan tersusun untukmemudahkan pelaksanaan suatu

kegiatangunamencapaitujuanyangditentukan.24

1.SifatPenelitian

Dipandangdarisisisifatnyapenelitianinimasuk

kedalamkategoripenelitianbudaya.Penelitianbersifat

budayaadalahpenelitianyangmengkajitentangide,

konsepataugagasanseorangtokoh.25Penelitianini

menggunakan penelitian putaka (library research),

yaknidenganmelakukanpengkajianterhadapkarya

MuhammadIqbal. Adapun metode yang

digunakan yaitu matode deskriptif-analisis yang

dimaksud ialah peneliti bertugas tidak hanya

24DepartemenPendidikanNasional,KamusBesarBahasaIndonesia,

edisike-4(Jakarta:GramediaPustaka,2008),Cet.4.Hal.901.
25AthoMudzhar,PendidikanStudiIslam,dalamteoridanpraktek,

(Yogyakarta:PustakaPelajar,1998)hal.12



mendeskripsikansertamelakukananalisaterhadap

objekpenelitian,akantetapi,penelitiakanmelakukan

elaborasidengansumber-sumberyanglaindalam

rangkamembantudalam memberikaninformasilain

terhadapobjekpenelitian.Metodedeskriptifinidipilih

untukmenggambarkan serta menjelaskan kembali

gagasan-gagasanMuhammadIqbalyangberkaitan

denganreligiusitasdanegosebagaipembentukan

eksistensi manusia,serta kritik Iqbal terhadap

fatalismedanmaterialisme.

2.JenisPenelitian

Dalampenelitianini,menggunakanjenispenelitian

kualitatif.Penelitiankualitatifadalahpenelitianyang

prosedurpenelitiannyamenghasilkandatadeskriptif

berupakata-kata,catatanyangberhubungandengan

makna,nilaisertapengertian.Modelpenelitianini

dalam pengamatanterhadappenelitiantidakdibatasi

dandiisolasiolehvariabel,populasi,sampelserta

hipotesis.Olehkarenaitumetodekualitatifsenantiasa

memilikisifatholistikpenafsiranterhadapdatadalam

hubungannyadenganberbagaiaspekyangmungkin

ada.26

3.DatadanSumberData

Adapundatayangdigunakanpadapenelitianini

bersumberpadadataprimerdansekunder.Sumber

primerialahdata-datayangmerupakankaryatokoh

yangsedangdikaji.Sedangkandatasekunderialah

data-dataataubuku-bukuyangmenjelaskanpemikiran

tokohtersebutyangmerupakanhasilrisetoranglain,

danbuku-bukulainyangterkaitobjekkajianiniyang

sekiranyadapat digunakan dalam menganalisis

26Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner,

(Yogyakarta:Paramadina,2015),hal.5



persoalanyangsedangdibahas.27

Buku utama yang digunakan ialah “The

ReconstructionofReligiousThoughtinIslam”karya

MuhammadIqbaldanterjemahannya“Rekonstruksi

PemikiranAgamadalamIslam”olehHawasidanMusa

Kazhim.Buku-bukusekundersepertiMuhammadIqbal

dariDonnygahralAdian,MenalarTuhandariFrans

MagnisSusenodanAsrar-IkhudidariMuhammad

Iqbal. Kemudian melalui internet, penulis juga

mendapatkan banyak ebook,jurnal-jurnalyang

diperlukan. Serta buku-buku, paper, dan jurnal

tambahan lainnya yang mendukung tema utama

dalampenulisanskripsiini.

4.TekhnikPengumpulanData

Dikarenakan penelitian inibersifatkepustakaan

(libraryresearch),makapengumpulandatayangakan

peneliti gunakan adalah mencakup metode

dokumentasi,maksudnyaadalahpencariandata-data

yangterdapatpadabuku-buku,suratkabar,jurnal,

artikel,karyailmiahdanlainsebagainya.28

I.SistematikaPenulisan

Skripsiinidisajikan dalam lima bab,dengan

perinciansebagaiberikut:

Bab pertama merupakan Pendahuluan yang

membahaslatarbelakangdanperumusanmasalahyang

menjadialasan mengapa skripsiyang bertemakan

keseimbanganantararasionalitasdanreligiusitasadalah

saranaoptimalisasieksistensimanusiaperluuntukdikaji

dandiangkat.Selainitudipaparkanpulalandasanteori,

tujuan penilitian,metode penelitian,dan sistematika

penulisanskripsi.

27AbdulMustaqim,MetodePenelitianAl-QurandanTafsir,hal.52
28JonathanSarwono,MetodePenelitianKuantitatifdanKualitatif,

(Yogyakarta:GrahaIlmu,2006),hal.225



Padababkeduauntukmemahamipemikirannya

terlebih dahulu melihatbiografiIqbal,berawaldari

kelahiran,latarbelakangpendidikan,karir,danparafilsuf

yang mempengaruhi,sertatidaklupakarya-karyanya.

Serta membahas makna dan landasan darisebuah

religiusitasmenurutMuhammadIqbal.

Sedangkanpadababketiga,dijelaskanmengenai

filsafatIqbaltentangmanusiadanmembahastentang

eksistensimanusia,beserta kritik tentang fatalisme

dalam Islam dandampaknyapadaeksistensimanusia.

TaklupadengankritikIqbalatasmatrealismeBarat

modern dan dampaknya.Setelah itu dijelaskan juga

tentang Semangatjiwa dan gerakan yang menjadi

kebudayaan Islam menurutIqbal,yang diantaranya

terdapatprinsip Tauhid yang menjadipondasidasar

kebudayaan Islam dan ijtihad yang menurut Iqbal

merupakanprinsipgerakanstrukturIslam.

Sedangkan pada bab keempat menjelaskan

tentangapasajasaranadanprinsipbagimanusiautuk

dapatmenyempurnakandirinya.Kemudiandibabiniakan

dipaparkantentangmetafisikasebagaidasarreligiusitas,

danyangterakhirdibabiniakanmembahastentang

manusia religius eksistensialis dalam pandangan

MuhammadIqbal.

Penulisanskripsiini,diakhiripadabagianpenutup

padababkelima,yangberisikesimpulandariseluruh

runtutandata,analisisdanargumentasiyangtelahterjalin

denganmemperbandingkanmaterialismodernismeBarat

dan fatalistik Islam mengenaipengaruhnya dalam

eksistensi manusia. Sehingga religiusitas dianggap

sebagaisaranaoptimalisasieksistensimanusia.



BABII

MAKNADANLANDASANRELIGIUSITAS

A.RiwayatHidupIqbal

MuhammadIqbalmerupakanseorangfilosofdan

penyairbesaryangtelahdikenalsebagaipejuangpemikir

mertabatumatdanbangsanyasejaksaatIndiamasih

berada dalam masa penjajahan Barat.29 Pendidikan

pertamakaliyangditempuholehIqbalyaituScottish

issionSchooldiSialkotyangsecaraintensifdibimbing

olehseorangguruyangbernamaMaulanaMirHasan.Mir

Hasan merupakan seorang sastrawan yang sangat

menguasaibahasa Farsi,sehingga halinilah yang

nantinyamenjadisalahsatufaktorpendukungutama

dalamsetiapsyairmaupunpuisiIqbalyangjugamemiliki

kecenderunganyangsamadengangurunyatersebut.30

Berdasarkan jenjang karirnya, Iqbal pernah

mendapatkangelarGovermentCollegepadatahun1897

sebagaiseorangsarjanamuda.Tidakberhentisampai

disitu,Iqbalpunkemudianmengajarmatakuliahfilsafat

diOrientalCollegeyangsekaligusmelanjutkanjenjang

pendidikannyadenganmengambiljurusanMasterofArts

dalambidangfilsafat.31

Sebagaimanadalam karyautamanyayangtelah

29Hasyim Nasution,FlisafatIslam,(Jakarta:GayaMediaPratama,

1999)hal,182
30Didinsaefudin,PemikiranModerndanPostmodernIslam,(Jakarta:

Gresindo,2003)hal.45
31SyarifHidayatullah,JurnalPendidikanIslam,VolumeII,nomor2,

Desember2013,hal.421



diterjemahkankedalambahasaInggris,dikatakanbahwa:

“IqbalisanIndianMoslem.Duringhisstayinthe
WesthestudiedmodernPhilosophy,inwich
subjectbeholdsdegreesfrom theUniversities
ofCambridgeandmunich.HichDissertation
from the developmentofmetaphisysics in
Persiaanappearedasabookin1908”.32

Iqbalmerupakanseorangmuslim India,dirinya
telahlamamenetapdiBaratuntukmempelajariFilsafat
Modern, kemudian dirinya lulus dari Uneversitas
CambridgedanMunich.AdapundesertasiIqbalyang
berjudul“TheDevelopmentofMetaphisysicsinPersia”,
barulahkemudiandijadikansebagaibukupadatahun
1908.

Barulahpadatahun1915Iqbalmemilikisatulagi
catatanpentingyangmampuiaciptakan,yaitusebuah
karyayangberjudul“Asrai-khudi”sebuahkaryayang
berisikanmengenaiberbagaiajaranegodanperjuangan
hidup.Karyainikemudiandiikutikaryaselanjutnyayang
berjudul“RumuzIBekhudi”sebuahkaryayangbanyak
membahas mengenaiajaran seorang individu dan
kehidupanmasyarakatmuslim.33

Iqbalbarulahmendapatjulukan“Sir”padatahun
1922yangdiberikanolehpemerintahIngris,yangdiinisiasi
ataudiusulkanpertamakaliolehsalahseorangjurnalis
yang berada dinegara tersebut.pada akhirnya ia
mendapatkanpuncakkejayaankarirnyapadatahun1931
denganmenjabatsebagaipresidendewanlegislatifdi
PunjabdandiLigaMuslimAllahabat.

32 MuhammadIqbal,TheSecretsofTheSelf,ST.MartinsStreet,

(London:GlobalGrey,2013)hal,4
33 Muhammad Iqbal,Sebuah pengantar;Membangun Kembali

PemikiranAgamadalamIslam,terj.LiAudahdkk(Jakarta:Tintamas,1982)

hal.21



Tibalahpadatanggal15tahun1947merupakan
tahundimanaIqbalsebagaisosokinisiatortelahberhasil
mewujudkan cita-cita terbesardalam hidupnya untuk
dapatmendirikannegaraIslam.34 Pencapaiantersebut
tentutidakdapatdilepaskandariperanankeluarganya
yang berasaldariKhasmir.Berlatarbelakang keluarga
keturunankastaBrahmananamuntelahmenganutagama
Islam jauh sebelum itu, membuat Iqbal selalu
mendapatkanbimbingandariayahnyayangbernamaNur
Muhammadseorangulamayangcukupternamadikota
itu.35

Gagasan Iqbal mengenai kemunduran dan
kemajuan Islam memilikidampakyang cukup besar
terhadapberbagaigerakanpembaharuanIslamsejaksaat
itu.Pendapatnya mengenaikemunduran Islam salah
satunyaterjadinyakarenaminimnyagagasan-gagasan
yangdihasilkanolehparapemikirmuslim itusendiri.36

Kemunduran tersebutbukan hanya dalam persoalan
dalamkeagamaanyangkurangrasional,lebihdariitusisi
politikpemerintahandanlainsebagainyadirasaluputdari
perhatiankalanganmuslimdibangsanyakalaitu.

Disisilain,Iqbalmengkritisipula para pemikir
muslim yangmelihatIslam secaraparsialatauterbatas
hanyakepadapemahamantekstual,tanpamengkajidan
mengetahuimaksudditurunkandantujuandariturunnya
suatuayatdalam Al-quran.Halsepertiinipadaakhirnya
menghasilkansuatucarapandangdankesimpulanyang
tidaksesuaidengankandunganmaknayangsebenarnya
terdapatdalam Al-quran.37Iqbalmeninggalpadatanggal

34SyarifHidayatullah,JurnalpendidikanIslam,hal.423
35DediSupriyadi,PengantarFilsafatIslam,(Bandung:PustakaSetia,

2009)hal.261
36 MuktiAli,Alam Pemikiran Islam Modern diIndia Pakistan,

(Bandung:Mizan,1996)hal.181
37MuhammadIqbaldanAmienHuseinNasution,PemikiranPolitik

Islam,(Jakarta:kencana,2013)hal.91



10April1938tepatdiusianyayangmencapai65tahun.

KondisiSosialIqbalpadamasaitu,Iqbalsempat
mengalami berbagai dinamika yang terjadi dalam
kehidupannya,termasukdalamranahkehidupansosialnya.
Sebagaimana pendapat G. P. Polinskaya yang
memandangsosokIqbalsebagaiseorangpenyairdan
intelektualisbesaryangmemilikisemangatbesardalam
melakukan perlawanan terhadap segala bentuk
penindasan,serta mendorong masyarakatsekitarnya
untuk memilikikesadaran dalam melakukan suatu
revolusidalam kehidupannya guna merubah segala
bentukketertindasanmenujukehidupanyanglebihbaik.38

Padasisiyanglain,IqbalmenurutAbdulMukhtiAli
sebagaiupayauntukmemberikangagasanmaupunjalan
keluarbagipersoalansosialataupunkemanusiaanyang
bersifatuniversal.39

Faktoryangmelatarbelakangimunculnyapemikiran
Iqbalberangkatdarirealitamengenaipandanganhidup
modern yang dikuasai oleh semangat patriotisme
teritorialyangfanatiksehinggamenganggapbahwahanya
bangsa dan negara sajalah yang mampu
mengintegrasikanberbagaikekuatandalam kehidupan
manusia.Melihatpula pada abad ke-18 hingga 19
terdapat berbagai gerakan kebangsaan yang
memunculkansentimenkebangsaanyangsempitdan
tidakuniversal,sehinggainilahyangmenjadikanIqbal
berusahauntukmenghasilkansuatucarapandangbaru
yangmelihatberbgaipersoalantersebutdariberbagai
dimensi.40

38G.P.Polinskaya,IqbaldankeadilanSosial,dalamDjohanEffendi
danAbdulHadiW.M.hal.13

39AbdulMukhtiAli,AlamPercikanIslamModernDiIndiadan
Pakistan,(Bandung:Mizan,1996)hal.189

40K.G.Saiyidain,percikanFilasafatIqbalMengenaiPendidikan,hal.
75



B.ParaFilsufyangMempengaruhiIqbal

IqbalsebagaiseorangpemikirbesardariTimur

tidak terlepas daribanyaknya pengaruh pemikiran-

pemikiranfilsufBarat.Sudahmerupakanhalyanglumrah

bilaIqbalbanyakdipengaruhiolehparapemikirdariBarat

dikarenakan ia memang mempelajari Barat dan

mengenyam pendidikan disana.Namun itulah yang

menjadisalahsatuhalmenarikdaripemikirbesardari

Indiaini,walaupuniapergikeBaratuntukmempelajari

banyakilmupengetahuandanpemikirandisana,iatetap

tidaktergiurdengankebudayaanBaratyangmenurutnya

mempunyai potensi untuk kacau karena telah

menghilangkanaspekpalingpentingdalamdirimanusia,

yaitumetafisikadaniatetaplahberpegangteguhpada

pendiriannyasebagaiseorang penyairdan filsufdari

Timurdemimewujudkancita-citahumanismenyauntuk

meghilangkandikotomiantaraTimurdanBarat.41

1.JalaludinRumi

Rumiterkenalsebagaipenyairmistik terbesar

Persia.Iamempengaruhipengaruhbesartidakhanya

diPersia,TurkidanMesirtetapijugamempengaruhi

kelempok-kelompok tertentu diIndia42.Didunia

intelektualkita mendengargema kebesaran Rumi

melaluibeberapakaryaIqbal,baikdalamAsrar-iKhudi

maupun Reconstruksi.Iqbalmenyebutkarya-karya

Rumisebagai“buku tertutup penuh hikmatdan

rahasia”.Dalam syair-syairnyaIqbalmengakubahwa

Rumimerupakanguruspiritualnyameskipunmereka

tidakpernahbertemudisebabkanjarakhidupdan

41Hawasi,EksistensialismeMohammadIqbal,hal.10
42Mulyadhikartanegara,RenunganMistikJalalAd-dinRumi,hal.29



tempatmerekayangberlainzamandantempat.43

Dalam halpemikiran,khususnyatentangevolusi,

Rumimemberisuatuantusiasmekehidupanmasa

depan biologis manusia yang luar biasa, ini

menyebabkan Iqbal, setelah melakukan analisis

perbandingansecarakritisterhadapanteorievolusi

moderndanteorievolusiRumi,menyadibahwa“dunia

hari ini membutuhkan seorang Rumi untuk

menciptakansuatusikaphidupyangpenuhharapan

dan untuk menyemarakkan nyala antusiasme

kehidupan”44.

Rumi,samahalnyaIqbal,berpihakpadasuatu

kehidupan yang mengandung perjuangan,sebab

keabadian dan kemerdekaan harus dimenangkan.

RumidanIqbalpercayapadakesempurnaanmanusia

ataumanusiaunggul.Merekajugasependapatbahwa

manusia unggul tersebut tidak mewakili suatu

aristokrasi sebagaimana dibayangkan oleh

Nietzsche.45

2.FriedrichWilhelmNietzsche

Filsuftersohorabad modern inimemberikan

pengaruhcukubbesardalam filsafatmanusiaIqbal,

tentang manusia yang unggul,kuat,otonom,dan

berkehendak.Nietzschesebagaifilsufeksistensialis

mengusungkonsephidupsebagaikehendakuntuk

berkuasa.KritikNietzscheditujukanpadatigabesar

ranah yang menjadidasarpemikiran Barat,yaitu

43Hawasi,EksistensialismeMohammadIqbal,hal.15
44Hawasi,EksistensialismeMohammadIqbal,hal.16
45Hawasi,EksistensialismeMohammadIqbal,hal.18



filsafat,moralitas,danagama.FilsafatBaratyang

selaluberupayamencarirealitassejatiiakritikdengan

tajam.Nietzschemengatakanbahwaitusemuahanya

topenguntukmenguasaichaosmenjadikosmos.46

Dalam hal moralitas, Nietzsche mengkritik

moralitasyangmempnuyaistandarkebaikansebagai

bentukpengendaliandiri,iamenganggapbahwasikap

terseutmerupakansikapyangantiterhadaphidup,

karena bagiia hidup merupakan kehendakuntuk

berkuasayangsifatnyainstingtif,sedangkanmoralitas

kebaikanselaluuntuktidakmenurutiinstingyangtidak

diikutioleh rasionalitas dan ajaran agama. Ia

menyebutkanmoralitasyanglemahsebagai‘moralitas

budak’sedangkan moralitas yang kuat sebagai

‘moralitastuan’.Iqbalterpengaruhdenganpemikiran

Nietzschetentangkehendakkreatif,namunberbeda

denganNietzscheyangmengartikankehendakkreatif

sebagaikhaotis,buta,dantanpaarah,menurutIqbal

kehendakkreatifadalahsesuatuyangbertujuan,yaitu

diriyangbergerakkesatuarah.Iqbalmemangbisa

dikatakanterinspirasisekaliolehNietzsche,terutama

dengansemangatnya.

3.HenryBergson

Mengenaifilsufyang satu ini,ia memberikan

pengaruh yang cukup besarataspemikiran Iqbal

tentangintuisi.Terdapatduacarapengenalanyang

dikemukakanolehBergson,yaituintuisidananalisis.47

Analisis merupakan aktivitas intelektual yang

46DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,(Bandung:Teraju,2003),

hal.36
47DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.46



mengenaliobjekdenganobservasibergerakmengitari

objekataudenganmemilah-milahbagiankonstituen

objek kajiannya.Analisis bekerja dengan simbol-

simboldimanasymboltersebutmerupakansebuah

generalisasiabstrakyangmenghilangkankeunikan

ataucirikhasdaritiapindividu.Sebagaicontohsaat

kitamenganalisispohon,makakitaakanmemisahkan

danmemilah-milahadabagianbatang,daun,ranting,

akardanlain-lain.Dengankatalainpohondisinitidak

lagimenyandangpredikatbendahidupyangtumbuh,

berbuah,dansebagainya,namunkitamelihatpohon

sebagaibenda mati.Sedangkan intuisimenurut

Bergsonmerupakansemacam rasiosimpatidimana

sbjekpenelitiberusahamenempatkandiridalamobjek

kajiannya untuk menemukan apa yang unik di

dalamnya.Dalam halinilahIqbalmengkutikonsep

intuisiBergson.Sebagaimana kata Bergson pada

hakikatintuisisecaratepatadalahsemacamakalyang

lebihtinggi.48

Hanya intuisiyang mampu untuk menangkap

fenomenadurasidanrealitassesungguhnyaadalah

durasi.Realitasbukanlahterdiridaribenda-bendamati,

melainkanbenda-bendayangmengalamiprosesdan

kondisi-kondisiyang terus berubah dan elemen

esensialbagimakhlukhidupyangmerupakandaya

kreatifuntukbergeraktanpaputusdisebutelanvital.

C.Karya-KaryaIqbal

Karya-karyaIqbaldapatdikatakanbarvariasidan

cukupbanyak,karenaselainsebagaifilsufiajugadikenal

48MuhammadIqbal,PembangunanKembaliAlam PikiranIslam,hal

33



sebagaiseorangpenyair.Tidaksedikitdaripuisi-puisi,

sajak-sajak,dan ceramah-ceramah Iqbal di setiap

kesempatankemudiandisusundandibukukan,berikutini

beberapadarihasilkaryanya49:

1.Ilmal-iqtisad

DiterbitkandiLahore,padatahun1903merupakan

bukupertamaIqbaldanmerupakanbukuUrduyang

pertamadalambidangekonomi,tebalnya216halaman.

2.DevelopmentofMetaphysicsinPersia

DiterbitkandiLondonpadatahun1908,merupakan

sumbangsih kepada sejarah filsafat Islam,

disampaikandalam bentukthesisuntukmemperoleh

titlePh.DpadaUniversitasMuenchen.

3.Asrar-i-Khudi

Karya pertama Iqbalmengenaidirimanusia

(Humanego),diterbitkandiLahore,padatahun1915

4.Rumuz-i-Bekhudi

Merupakanbukutambahandarijudulbukudiatas

yang membahas seputar masalah individu

hubungannyadenganmasyarakat.Dalam karyaini

IqbalmemaparkankonspmasyarakatIslamyangideal

bagidirinya,landasanyangmendasarimasyarakat

tersebut,tujuandancarauntukmencapainya.Bukuini

diterbitkandikotaLahore,padatahun1918.

5.Payam-i-Masyriq

DiterbitkandikotaLahore,padatahun1923.Karya

49MuhammadIqbal,PembangunanKembaliAlam PikiranIslam,hal

270



iniberisikanjawabanterhadapsyairWestoestlicher

DivandariGOETHE.

6.Bang-i-Dara

Diterbitkan dikota Lahore,pada tahun 1924.

KumpulansyairUrduyangdibuatnyahinggatahun

1924

7.Zabur-i-Ajam

Karyainiterdiridariduabagian,yangpertama

terdiridarighazals,danyangkeduaberjudulKebun

MawarBarudariRahasiaRahasiadirangkaimenurut

betukGulsyan-i-RazdariMahmud Syabistariyang

menulisnya sebagai jawaban atas sembilan

pertanyaandariseorangSufi.DiterbitkandiLahore,

padatahun1927.

8.JavidNamah

DiterbitkandiLahore,padatahun1932.Karyaini

ditulismenurutmodelDivinaComediadariDante,

dalam perjalanan khayalnya Iqbaldituntun oleh

MaulanaJalaluddinRumi.

9.TheReconstructionofReligiousThoghtinIslam

DiterbitkandiLondon,padatahun1934.Pada

awalnyakaryaIqbalyangberjudulSixLectureson

Reconstruction ofReliousThoughtin Islam yang

diterbitkandLahore,Kapur,1930.Dalam bukuini

Iqbal mencoba membagun kembali filsafat

keagamaandariIslamdenganmemperhatikantradisi-

tradisifilosofis.



10.Bal-i-Jibril

KaryainiditerbitkandiLahore,padatahun1935.

KumpulansyairinibermaknaSayap-SayapJibrildandi

dalamnya terdapat do’a penyair sewaktu ia

bersembahyangdiMasjidCordova,Spanyol.

11.PasccehBayadKardAyeAqwam-i-Syarq

DiterbitkandikotaLahore,padatahun1936.“Hai

Rakyat-RakyatTimur,apakahyangHarusdilakukan?”

Karyainidiubahdalam bentukmasnawi;padanya

dilampirkan syair-syairPersiadengan judulumum

Musafir.

12.Zarb-i-Kalim

Kumpulan syair-syairdimana Iqbalmengecam

berbagaiaspekdarikehidupanmodern.Diterbitkandi

kotaLahore,padatahun1936.

13.Lala-i-Thur

KaryainiditerbitkandiLahore,padatahun1937,

namun masih dipertanyakan keabsahannya.Karya

Iqbalyangsatuinitelahditerjemahkankedalam

bahasaInggrisolehProf.A.JArberrydenganjudulThe

TulipofSinai.

14.Armghan-i-Hijaz

Kumpulan syair-syair Urdu dan Persia yang

judulnyaituberartiPemberiandariHijaz.Diterbitkandi

Lahore,padatahun1938.

15.IqbalNamah,MakatibIqbal

DiterbitkandiLahorepadatahun1944.Karyayang

terdiridarikumpulansuratdariIqbalyangberbahasa



Urdu,dikumpulkanolehS.H.Ataullah.Mengandung

buahpemikiranIqbalkepadaberbagaisarjanadan

parapemimpinbangsa.

16.IbliskiMajlis-i-Syura

Diterbitkan dikota Gujarat,pada tahun 1951.

KumpulaninibermaknaPermusyawaratanIblisdan

mengandungsyair-syairyangmerangsangpikiran.

17.Baqiyat-i-Iqbal

Diterbitkan dikota Lahore,pada tahun 1954.

Berisikantentangsyair-syairIqbalyangselamaini

belumpernahdisiarkan.

D.MaknadanLandasanReliguisitas

BagiIqbal,hubunganantaraTuhandanmanusia

merupakanmasalahutama.Danmanusiasenantiasa

bergerak menuju kesempurnaan dan pencarian ilmu

pengetahuan.Belakanganinitemaagamayangmeliputi

spiritualitas,religiusitas,danyanglainnyaseputaritu

sedang banyak digemari masyarakat modern.

Mendefinisikan spiritualitas lebih sulit daripada

mendefinisikan agama.Tema spiritualitas merupakan

temayangsangatluas.Spiritualitasmemilikibanyakarti

bagibanyakorangdantakdiragukanlagi,iaadalahistilah

yangdigunakandalamberbagaikonteksdenganberagam

maknayangberbeda.50Sehinggakitaharusmemetakan

antara pembahasan-pembahasan tersebut, apakah

spiritualitasmeliputireligiusitasataumalahsebaliknya?

50SeyyedHosseinNasr(ed),EnsiklopediaTematisSpiritualitasIslam
(BukuPertama)diterjemahkanolehRahmaniAstuti(Bandung:PenerbitMizan,
2002)hal13



Dandarimanamunculistilah-istilahsepertiinidalam

agama?.Makadariitupentingnyakitamelihatmakna

sertalandasannya.Dalam konteksfilsafatdanpsikologi,

tentukeduanyamenawarkandefinisiyangberbeda,begitu

pula dengan definisispiritualitas menurut berbagai

macamagama,sepertikristen,islamdanyanglainnya.

Dalam etimologinyaSpiritualitasberasaldarikata
spiritdanbahasaLatinnyaadalahspiritusyangartinya
bernafas,danitudidefinisikanolehOEDsebagaiprinsip
penting bagimanusia,yang menghubungkan pada
pemikiranbahwaTuhantelahmeniupkanruhkepada
Adam.51BahasaLatinspiritualisdarispiritusjugabisa
diartikanRoh.52Beberapapengertian:

1.Imaterial.Tidakjasmani.Terdiridariroh.

2.Mengacu ke kemampuan-kemampuan lebih

tinggi(mental,intelektual,estetik,religius)dan

nilai-nilaipikiran.

3.Mengacukenilai-nilaimanusiawinonmaterial

sepertikeindahan,kebaikan,cinta,kebenaran,

belaskasihan,kejujuran,dankesucian.

4.Mengacukeperasaandanemosi-emosireligius

danestetik.

Spiritualitassaatinilebihdiartikanpadasesuatu
yangkekal,aspeknon-fisikdirikita,yaitukepercayaan
padadimensinon-materi,sebuahdimensiyangdipandang
diluarduniafisik/materidanmenciptakabtingkatyang
lainuntukmasukpadapengalamanmistikdanakhirat.53

Esensidarispiritualitasadalahhubunganantaramakhluk

51DavidFontana,Psychology,religionandspirituality,(USA:Blackwell
Publishing,2004)Hal11

52LorensBagus,KamusFilsafathal1034
53DavidFontana,Psychology,religionandspiritualityHal11



hidupdengansesuatuyangtransenden dansuci.54Kita
tidak bisa membicarakan spiritualitas dengan
mengabaikansesuatuyangtransendendansuci.Hegel
menggunakanpendekatanspiritualuntukmembuktikan
keberadaan entitas realitas memilikinilaitransenden
bersifatbecomingmenujurohabsolutsebagaibentuk
kesempurnaan.55 Kataspiritberhubungandenganterm
jiwa terstruktur dari immateri,tak berbadan dan
transendentalsebagaisebuah substansiindividu di
realitas.56 RudolfSteinermengatakan bahwaspiritual
adalahkekuatantransendentalmendorongmanusiauntuk
menyempurnakandirinyadirealitas.57

Kata spiritualitas seringkali muncul dalam
perjanjianbaruYunani(pneuma)danperjanjianlama
Ibrani(ruach).Istilahspiritualitastelahdigunakansecara
luasdalam konteksagama.Istilahspiritualitasberkaitan
eratdenganreligiusitas.Secarahistorispadaawalnya
konsepagama,religiusitasdanspiritualitastidakterlalu
diperdebatkan.Pemisahannyaagamadanspiritualitas
berawaldariberkembangnyasekularismediBaratsejak
pertengahan abad 19,saat institusiagama mulai
kehilangan pengaruhnya.58 Dalam praktisnya pada
pemikiran spiritualitas klasik,spiritualitas dipandang
sebagaibagiandariagama,akantetapipadapemikiran
spiritualitas kontemporer memandang spiritualitas

54ChandraMuzaffar,WhatIsSpiritualitydalam jurnalIslam and
CivilisationalRenewalVol5No2April(Malaysia:InternationalInstituteOf
AdvancedIslamicStudies(IAIS),2014)hal261

55Hegel,PhenomenologyofSpirit(Oxford:OxfordUniversityPress,
1977)hal186

56AndyTamas,SpiritualityandDevolopment(Ottawa:TheCanadian
InternationalDevelopmentAgency,1996)hal6

57RudolfSteiner,ThePhilosophyofSpiritualActivity(Barrington:
AnthroposophicPress,1986)hal12

58YumaidaAmir,DiahRiniLesmawati,ReligiusitasdanSpiritualitas:
KonsepYangSamaatauBerbeda?Dalam jurnalIlmiahPenelitianPsikologi:
KajianEmpirisdanNonEmpirisVol2,No.2,(Jakarta:FakultasPsikologi
Uhamka,2016)hal68



sebagaialternatifbagiagama.59Dalamilmupengetahuan
seperti psikologi, manajemen, pendidikan saat ini
spiritualitasdigunakansebagaiistilahyangterbebasdari
agama.HillandHoodberpendapatbahwaperubahanini
disebabkan meningkatnya sekularisme dan naiknya
keburukan yang dilakukan lembaga agama pada
masyarakaatbarattahun1960.Peningkatansekularisme
inimenimbulkanmaknayangberbedabagispiritualitas
yaituketerpisahdariagama.60

Religiusitas dianggap bersifat formal dan
institusionalkarenamerefleksikankomitmenterhadap
keyakinan dan praktek-praktek menurut tradisi
(keagamaan) tertentu, sementara spiritualitas
diasosiasikandenganpengalamanpersonaldanbersifat
fungsional, merefleksikan upaya individu untuk
memperoleh tujuan dan makna hidup.61Matthew Fox
mengatakanspiritualitassebagaialternatifbagiagama.62

Ia menyadaribahwa beberapa konflik daerah dan
internasionalitudipeloporiolehperbedaanagama.

Religiusberasaldarikatareligion(Inggris)atau

religi(Indonesia),dalam bahasa Latin yaitu religio,

relegereataureligureyangartinyamengikat.Adapunkata

relegareyangberartiberhati-hatidanberpegangteguh

padanorma-normadanaturansecaraketat.63 Menurut

EmhaAinunNajib,religiusitasadalahintikualitashidup

59LindsayJones,EnchyclopediaOfReligion(Amerika:ThomsonGale,
2005)hal8719

60AsharAwan&SyedNisarHussain,AchievingJobSatisfaction
throughSpirituality:ACaseStudyofMuslim Employeesdalam International
JournalofIslamicEconomicsandFinanceStudies,Year:1,Vol:1,Number:1
(Turkey:SakaryaUniversity,2015)hal124

61YumaidaAmir,DiahRiniLesmawati,ReligiusitasdanSpiritualitas:
KonsepYangSamaatauBerbeda?Dalam jurnalIlmiahPenelitianPsikologi:
KajianEmpirisdanNonEmpirisVol2,No.2,hal69

62LindsayJones,EnchyclopediaOfReligion(Amerika:ThomsonGale,
2005)hal871

63C.Glock,danStarkR,ReligionandSocietyInTension,hal.7



manusia,danharusdimaknaisebagairasainginbersatu,

rasarindu,rasainginberadabersamadengansesuatu

yangabstrak.64

BagiIqbal,semangatreligiusmenyelamatkannya

darisikapateismeyangdianutSartreataupunNietzsche.

Iqbalberusahamendamaikanperdebatandikalangan

kaum ateisbahwajikaTuhanadamakamanusiatidak

bebas.Tuhan,menurut Iqbal,adalah Tuhan yang

menciptaterus-menerusdandalam prosespenciptaan

tersebutmanusiadilibatkanolehTuhansebagaikhalifah

Tuhandimukabumisehinggadapattercipta“kerajaan

Tuhan”dimukabumi.65

MenurutIqbal,Tuhanmerupakanpemiliksejati

kedaulatanyangsangatluasmeliputiseluruhalam dan

seluruhumatmanusia.BahkanbagiIqbalsumbersejati

dariagama,filsafat,hukum,kekuasaan,dandayaserta

otoritasadalahTuhan.SemangatreligiusIqbaltersebut

tercermindaripernyataannyaberikutini:“Dankarena

Tuhanadalahdasarspiritualdarisemuakehidupanmaka

kesetiaan insan kepada fitrah idealnya sendiriamat

diperlukan”.66

Religiusitas bukanlah dogma atau sekumpulan

ajaranyangsifatnyabakustatiskonservatiftakterbuka

bagipemaknaanbaru.Karenasecaraumum menurut

Iqbalkehidupanreligiusdapatdibagikedalam tigadaur

yangmanadaurinimenjadilandasanreligius.Daurini

ialah:“Faith”(keyakinan),“Thought”(pemikiran),dan

64Jabrohim,TahajjutCinta.(Yogyakarta:PustakaPelajar,2003)hal.
23

65MuhammadIqbal,Asrar-IKhudi,Rahasia-RahasiaDiri,Terj.Bahrum
RangkutidanArifHusain,(Jakarta:BulanBintang,1953),hal54

66MuhammadIqbal,Asrar-IKhudi,Rahasia-RahasiaDiri,hal54



“Discovery”(penemuan).67

1.LandasanReligiusitas

Sebagaiseorangeksistensialis,Iqbalmenyadari

bahwamaterialismeyangterjadipadamasamodern,

FatalismemaupunmistisismeIslam,tidakmempunyai

titiktemudenganmanusiasebagaimakhlukyang

mempunyaikehendakbebas,suatu cirikhasdari

manusia eksistensialis. Modernisme yang

menghasilkanmaterialismetelahmembuatrealitas

menjadideterministik,sedangkan fatalisme Islam

terjebakdalam penyerahandirisecarabutaterhadap

Sang Realitas,pada akhirnya melupakan identitas

kemanusiaannyasebagaiindividuyangotonom dan

berkehendak.Fenomena-fenomenatersebutmengusik

jiwa eksistensi Iqbal, sehingga perlunya untuk

menanamkan kembali aspek metafisika dalam

kehidupankhususnyapadatiapindividu.Metafisika

dapatdisebutsebagaidisiplinyangpalingrumitdan

dibutuhkan pemahaman yang sangat tinggi

dibandingkandenganbidangilmuatauobjekilmuyang

lainnya,disebabkanolehbeberapaaspekyaitu:68

Pertama,dikarenakanolehobjek-objeknyayang

lebihstabil,mendasar,danmendalam,dibandingobjek

-objekdisiplinlain.Kedua,karenakeiscayaanabsolut

artikulasiproposisi-proposisinya,keniscayaantersebut

67 DonnyGahralAdian,Percik Pemikiran Kontemporer:Sebuah

PengantarKomprehensif,hal.92
68DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.52



didapatdarifaktabahwatidaksatupunproposisiyang

tergantung pada data-data indrawi melainkan

pemahaman rasio. Ketiga, ketidaktergantungan

metafisika pada data-data indrawimenempatkan

metafisikasebagaisatu-satunyadisiplinilmuyang

mengungkapkankebenaranyangbersifatfundamental,

karenamengkajirealitasyangtidakterlihat,karena

dibalikrealitasyangtidakterlihatbukanlahsuatuhal

yangsekedarpenampakan.69

SecarajelasIqbalterpengaruholehHenryBergson

yangmenurutnyarealitasmerupakansuatudorongan

yangbersifathidup,kreatifdantidakdapatdiramalkan

darikodratkemauan.PadaintinyaMetafisikayang

diusungolehIqbaldapatdikatakansebagaimetafisika

gerak.70MetafisikagerakIqbalmengemukakanbahwa

manusia merupakan suatu aktivitasyang sifatnya

dinamis,terusberupayauntukbergerakmenujuke

arahyanglebihbaik.Dengankatalainmetafisikayang

ditawarkanolehIqbalbernuansaeksistensialiskarena

berangkatdarimanusia(Ego).71

KonsepmetafisikagerakIqbalmenjadidasaratau

fondasibagikehidupanreligiusitasnya,menurutIqbal

kehidupanreligiusitasmerupakansuatuprosesyang

bertahap (evolusi). Terdapat tiga tahap dalam

kehidupanreligiusitas,yaitu:72

a.‘Keyakinan’,padatahappertamainikehidupan

religiusitas diterima dalam bentuk sebuah

69DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.53
70MuhammadIqbal,RekonstruksiPemikiranAgamadalamIslam,hal.

101
71DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.93
72MuhammadIqbal,RekonstruksiPemikiranAgamadalamIslam,hal.

280



kedisiplinanolehperseoranganataupunkelompok,

sebagaisebuah perintah yang harus dipatuhi

tanpasyarat,dantanpaadanyasebuahpengertian

yangrasionaltentangmaknaataupuntujuandari

perintah tersebut. Kita biasa menyebutnya

sebagaiiman,membenarkansegalasesuatuyang

berasaldariTuhan.

b.‘Pemikiran’,dalamtahapyangkeduainikehidupan

religiusitasmencobamemasukkanrasiodalam

keimanannya, dalam tahap ini religiusitas

mencoba mencari landasan pada aspek

metafisika mengenaisebuah pandangan yang

logistentangsemuayangTuhanfirmankan.

c. ‘Penemuan’,ditahapyangterakhirinimanusia

sebagaisebuahindividumengadakanhubungan

langsungdenganSangRealita,merekamelebur

bersamasumberhukum.Tahapanterakhirini

menjadisebuahtahapantertinggidarikehidupan

religius.73

Dalam halreligiusitasnyabagiIqbalkehidupan

religius dikatakan pula sebagaiagama. Dalam

keadaandewasainikonsepagamaseringdikatakan

sebagaisebuahsikap batinyang menolakhidup,

sebuahkonsepyangseringkaliberlawanandengan

hal-halempiris.Namun agama sebagaisebuah

konsepsiyanglebihluasdantinggi,tidakhanya

sebatasmistikbelaka,padahakikatnyaadalahsebuah

pengalaman dan pengakuan terhadap pentingnya

pengalaman sebagai dasar untuk menjelaskan

73MuhammadIqbal,RekonstruksiPemikiranAgamadalam Islam,

hal.281



kesadaranmanusiamenujukepadakehidupanyang

lebihbaik.PentingnyaagamabagiIqballebihdari

sebuah konsep etika yang mempunyaikegunaan

mengendalikan moral seseorang. Perlu untuk

digarisbawahi bahwa agama menurut Iqbal

merupakan sebuah proses evolusiego manusia

menuju kesempurnaan dimana etika dan

pengendaliandirihanyamerupakantahapanawal.

Berbicaratentangagamasebagaisebuahreligiusitas

maka tidak dapat dipisahkan dengan konsep

keimanan sebagaisebuah kesatuan dariadanya

konsepagama.74

Manusia religius adalah manusia yang

membenarkandanmempercayaisebuahsistematau

ajarandalammenjalankanhidupnya.Imanmerupakan

elemenpentingdalam dirimanusiaberagama.Bagi

IqbalImantidakhanyasebuahkepercayaanbelaka

atassesuatutanpaadanyadasaryangjelas,perasaan

butayangtidakmempunyaiarahdanpijakanyang

jelastidaklahcukupuntukmengantarkanmanusia

menjadimakhluk yang eksistensial.Iman harus

mencakup pengetahuan tentang apa yang ingin

dijelaskan,sebuah tuntutan yang harus dipenuhi

secara menyeluruh dari dalam diri manusia.

Kepercayaan-kepercayaan yang disematkan pada

tahap pertama dalam kehidupan religusitas

menyisakan sebuah tanggung jawab yang harus

diselesaikan pada tahap-tahap selanjutnya.Perlu

adanya sebuah pemuasan atas dahaga

kesempurnaanyangdibawaolehIman.Olehkarena

itu kebenaran agama bagiIqbalharuslah dapat

dipertanggungjawabkansecararasionalatasprinsip-

prinsipdasarnya.

74DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.96



Dengan demikian, untuk memahami konsep

manusia,Iqbaltidakdapatterlepasdarikonsepnya

tentang Tuhan,sebab seluruh filsafatnya,pada

akhirnya,bersumberpadakeyakinannyayangteguh

terhadapkeesaanTuhan.Disisiprosespemikiran

Iqbal,sesungguhnya,adasedikitpersamaandengan

prosesyang dilaluiolehKierkegaardyangmencapai

tahapreligiusmelaluilompataniman(leapoffaith)

sehingga mewarnai pemikiran eksistensialisme

religiusnya.

2.DimensiReligiusitas

Bererapadimensireligiusitas,yaitusebagaiberikut:

a.Dimensi keyakinan, merupakan dimensi

ideologisyangmemberikangambaransejauh

mana seseorang menerima hal-hal yang

dogmatisdariagamanya.

b.Dimensiritualmerupakan bentuk kegiatan

peribadatan atau praktek agama, yakni

mengenairitualapasajadansejauhmana

seseorang dapat menjalankan kewajiban-

kewajibanritualagamanya.

c.Dimensi pengamalan, yaitu dimensi yang

melihatbagaimanaseseorangberperilakuyang

dimotivasiolehajaran-ajaranagamanya,yaitu

bagaimanaindividuberelasidengandunianya,

terutamadengansosialmasyarakatnya.

d.Dimensipengetahuan,yaitu dimensiyang

melihat sejauh mana tingkat pengetahuan

seseorang terhadap ajaran-ajaranagamanya,



terutamamengenaiajaran-ajaranpokokdari

agamanya,sebagaimanatermuatdalam kitab

sucinya.

e.Dimensipenghayatan,melihatseberapajauh

tingkat seseorang dalam merasakan dan

mengalamipengalaman-pengalamanreligius.75

E.Pengalaman Religius dan Jenis-Jenis Pengalaman

Religius

Pengalamanreligiusmemilkibanyakpemaknaan.

WilliamJamesmendefinisikanreligiussebagai"perasaan,

tindakan,danpengalamanmasing-masingorangdalam

kesendirian mereka,sejauh mereka memahamidiri

mereka atas segala sesuatu yang berkaitan dengan

ilahi".76Sementaraitu,JamesMartineumengklaimbahwa

"religiusadalah kepercayaanpadakeberadaanTuhan,

yang berkehendak,yang memerintah Semesta dan

memeganghubunganmoraldenganumatmanusia".77

Jelaslah bahwa masing-masing definisi ini

menetapkankarakteristikyangberbeda:William James

berfokuspadahubungandenganyangilahi,Yakobus

Martineufokuspadakeperayaandalam monoteisme.

Definisireligiuslainnyamenyentuhsifat-sifattambahan

seperti,tindakanritualistik,doa,dankomunikasidengan

para dewa dan setiap definisitampaknya memiliki

beberapaukuranvaliditas.Kekuranganinimenunjukkan

bahwareligiusterkenalsulituntukdidefinisikan.Jikakita

75GlockStark,ReligionandSocietyInTension,hal.11
76Wiliam James,TheVarietiesofReligiousExperience,(NewYork:

MentorBook,1958)hal.16
77MichaelPetersonetal,ReasonofReligiousBelief:AnIntroduction

tothePhilosophyofReligion,(NewYork:OxfordUniversityPress,1991)hal.4



mendefinisikanreligiusituberartikitamembatasimakna

yang sebenarnya dari religius itu sendiri, karena

pengalamanreligiusituadalahsesuatuyangdialamioleh

orangdanpengalamannyajelasberbedabeda.Disisilain,

ketikamembahasreligiussecaraumumkitaberisikotidak

mendapatkandefinisiyangtepatdanbahkanmungkin

lebihrumitdarimaknareligiusyangsebenarnya.

Secara etimologis, pengalaman berasal dari

bahasaYunaniEmpeiria,yangterjemahanLatinnyaadalah

pengalaman.78 Konotasipaling awaldarikata ini

menunjukkan tindakan menguji,membuktikan,atau

percobaan (bereksperimen). Kemudian, kata itu

mengungkapkansecaralebihumum padapengamatan

aktualatastindakanatauperistiwayangdijadikansebagai

sumberpengetahuandansumberfaktayangkemudian

dijadikansubjekdarisuatukeadaaanataukondisi.Dasar

darikonsepiniadalahpenekananpadakeutamaanhidup

yangsebenarnyaataukesanlangsung,sedangkanruang

lingkupnya mencakup semua kesenangan dan

penderitaanindividu.Aksen,dalamdefinisiini,cenderung

jatuhpadakesadaransubyektif,meskipunberbagaiteori

pengalaman dapat menekankan unsur pengalaman,

kehendak, afektif, attitudinal, atau kognitif yang

mendasar.79 Teoripengalamanreligius,padadasarnya,

juga menekankan satu atau lebih darikomponen-

komponenini.

Istilahpengalamanreligiusdigunakanuntuksetiap

yang mengalamisuatu pengalaman,termasukrasa

syukur,rasa sadarterhadap sebuah kesalahan yang

diperbuat, dan lain-lain.Tetapi rasa kegembiraan,

78MirceaEliade,TheEncyclopediaofReligion,Vol11,(NewYork:

MacmillanLibraryReferenceUSA,1995),hal.323
79MirceaEliade,TheEncyclopediaofReligion,Vol11,hal.323



ketakutan,kerinduanfilosofisyangbiasaterjadipada

pengalaman religius memilikifokus yang jauh lebih

sempit.Pengalamanyangdiambilolehsubjeksebagai

kesadaranakanpengalamanakanTuhan.80Dalamistilah

Whitehead, pengalaman seperti itu berasal dari

pengalamanreligius,bukansesuatuhalyangmudahdi

jelaskan.81

Pengalaman religius dianggap berbeda dari

pengalamanbiasadalam halapayangdialamiperson

sebagaimakhluksupranaturalataukehadiran(Tuhanbaik

dalam dirinyasendiriatausebagaimanifestasidalam

beberapatindakan),makhlukyangterkaitdenganAllah

(manifestasiTuhan),atau beberapaRealitasTertinggi

yangtakterlukiskan.

Adapun Jenis-Jenis Pengalaman Religius,ada

berbagaicara dalam mengenalTuhan atau Realitas

Tertinggi.Richard Swinburn menyebutkan lima jenis

pengalaman religius,yang diklasifikasikan menurut

bagaimanapengalamanituterjadi. Jenis-jenisinidia

anggapsalingberkaitan:82

1)PengalamanTuhanatauRealitasTertinggiyang

dimediasimelaluiobjekumum,publik,sensorik.

Sebagaicontoh,seseorangmungkinmelihatTuhan

dalam gambaranmatahariterbenam,ataulautan.

Gambaran atau matahariterbenam bukanlah

Tuhan,tetapisuatugambaranyangmanaakan

mengantarkan dia pada pengetahuan tentang

80EdwardCraig,RoutledgeEncyclopediaofPhilosophy,(NewYork,

1998)hal.257
81DavidFonata,Psychology,Religion,andSpirituality,(Leicester:BPS

Blackwell,2004),hal.108
82MichaelPeterson,ReasonandReligiousBelief:AnIntroductionto

thePhilosophyofReligion,(hal.16



Tuhan dan dimana Tuhan atau supernatural

ditemukan.

2)PengalamanTuhanatauRealitasTertinggiyang

dimediasimelaluiobjeksensorik,publik,yangtidak

biasa. Misalnya hal-halgaib yang mungkin

seseorangalami.

3)PengalamanTuhanatauRealitasTertinggiyang

dimediasi melalui objek pribadi yang dapat

digambarkan dalam bahasa sensorik normal.

Misalnya,seseorangmungkinmengalamiTuhan

dalammimpiatauvisi.

4)PengalamanTuhanatauRealitasTertinggiyang

dimediasimelaluiobjekpribadiyangtidakdapat

dijelaskandalam bahasasensoriknormal.Disini

orang merasakan atau melihatsesuatu yang

dialamisebagaihalyangtakterlukiskan.

5)PengalamanTuhanatauRealitasTertinggiyang

tidakdimediasiolehobjeksensorikapapun.Orang

itusecaraintuisidansegerasadarakanTuhan

atauYangEsa.

Tokohlainseperti,MichaelPetersondkk

memberitigakemungkinanpengalamanreligius;

pengalamanreligiussebagaiperasaan,persepsi,

dansupranatural:

a.Pengalamanreligiussebagaiperasaanyang

mana, pengalaman religius ini bukanlah

pengalaman intelektualatau kognitif,tetapi

"perasaanketergantunganmutlakpadasumber

kekuatanyangberbedadaridunia.Perasaan

disinimengotentikasidiri,intuitif,dantidak

dimediasiolehkonsep,ide,kepercayaan,atau



praktik.Karenaitupengalamanreligiusadalah

perasaan, yang mendahului perbedaan

konseptual, kita tidak dapat

menggambarkannya. Inilebih merupakan

pengalamanafektifdaripadakognitif.

b.Pengalaman religius sebagai pengalaman

perseptualIa memilikistrukturyang sama

dengan persepsi. Dalam persepsi,objek

menghadirkandirinyakepadakitadengancara

yangmemungkinkankitauntukmengetahuinya.

BegitupulasecarapengalamanreligiusTuhan

menampilkan dirinya dengan cara yang

memungkinkankitauntukmengenalnyadan

sertatindakan-tindakannya.

c.Pengalaman religius sebagai supernatural,

Pengalaman religius yang tidak dapat

dideskripsikan selain dari mereka yang

mengalaminya,termasuk keyakinan mereka

bahwaobjekyangberpengalamanhadir.83

BABIII

EKSISTENSIMANUSIAMENURUTMUHAMMADIQBAL

A.PemikiranIqbalTentangManusia

Membahastentangmanusia,lqbalterlebihdahulu

berangkatdaripemahamanepistemologis.Menurutlqbal,

pengetahuan manusia tentang realitas,ketika hanya

mengandalkan penalaran atau perasaan haltersebut

dapatmenyesatkandankeliru,makadariituhendaklah

83MichaelPeterson,ReasonandReligiousBelief:AnIntroductionto

thePhilosophyofReligion,hal.11



manusiamenyertaihatiataujiwasejatisehinggadapat

dipercayauntukmenceraprealitas.Iqbaltidakpercaya

bahwailmupengetahuanmodernmelaluidataempiris

dan mistisisme dalam bentuk pelarian mampu

menawarkan penyelesaian terhadap kondisi-kondisi

eksistensimanusiayangkonkret.84

Padaintinyasistem filsafatlqbaladalahkajian

tentangmanusiayangmengulastentangegomanusia.

Egosamadengandiri,diridisiniadalahmanusiayang

mempunyaikesatuanjiwadantubuh.Manusiasebagai

makhlukindividualitasharusmempunyaikesadarandan

kebebasan.85Jadi,manusiaadalah"akuyangmemiliki

kesadaran"danmenjadipusatseluruhpengalaman.

MenurutIqbal,konsepsimanusiasepertiitulah

yangmenjadisumberilmudaninformasibagimanusia

pencaritahu,sekaligussebagaisumberpengetahuan.Di

siniterlihatmanusiasebagaisesuatuyangambivalen.Ia

sekaligus sebagaiobjekpengkajian dan pengkajinya.

Meskipun pengkajian manusia bukan hanya dirınya,

melainkanjugahal-hallaindialam semestadanTuhan,

ambivalensiinisangat terasa karena pengetahuan

tentang dirimanusia merupakan pengetahuan yang

mendasaripengetahuantentangyanglain.Disinilahletak

kesulitanmanusiauntukmurnisecaraobjektifmemahami

pengetahuan.Subjetivitas dirinya dalam memahami

berbagaihaltidakdapatdilepaskan.Disinilahpentingnya

pulamemahamiegomanusiaterlebihdahulusebelum

84Hawasi,EksistensialismeMohammadIqbal,hal.32
85 DenganbersandarkanpadaAl-Quran.Iqbalmengatakanbahwa

manusiamerupakanpilihanTuhan.manusia,dengansegalakesalahannya,
dimaksudkanmenjadikhalifahTuhandimukabumi,danmanusiaadalah
orangyangdipercayakandengansatukepribadianbebasyangtelahditerima
atasresikonya sendiri.LihatMohammad lqbal.The Reconstruction of
ReligousThoughtinIslam,(LahoreSMAshraf1960),hal95



memahamiyanglain.86

Egomerupakantitiktolaklqbaldalam kajiannya

tentangsemestasertaTuhan.Denganlatarbelakang

filsafat,baikdariIslammaupunBarat,Iqbalmenganalisis

berbagaimasalahyangmenurutnyabelum diselesaikan

olehparafilsufsebelumnyaIqbalnemukanmasalahyang

masih menuntutpembahasan lebih mendalam,yaitu

tentang“Apakahpengetahuantentangdiriyangbebas

dankekalitumungkin?”87

Iqbal memberi jawaban dengan mengatakan

bahwakeberadaanegoyangmenyatu,bebas,danimortal

dapatdiketahuisecarapastidantidaksekedarhasil

pengandaianlogis,Iqbalmerupakansosokinklusifyang

menanggapi pemikiran Barat dan Timur dengan

argumentasiyangmeyakinkansehinggamenghasilkan

pergeseran.PertemuanIqbaldenganpemikiranBarat

tidaklantasmelepaskannyadariIslam bahkanmotivası

awallqbalmempelajarıpemikiranBarattidaklainuntuk

merekonstruksipemikiranIslam yangsemakinterpuruk

olehmistisismedankonservatisme.88

Daripenjelajahanintelektualnya,Iqbalmenyadari

bahwabaikmaterialismemekanistis,mistisisme,maupun

konservatismetidakdapatmembentuksosokmanusia

ideal.Materialismemendehumanisasirealitassebagai

realitasmati;mistisisme,terlalumenekankanimanensi

Sang llahisehingga menolak ego manusia,sedang

konservatismeIslam terlalumenekankantradisisebagai

kemudahansehinggamembelenggukreativitasmanusia.

Kelemahan ketiganya pada dasarnya sama:manusia

86 Mohammadlqbal.TheReconstructionofReligousThoughtin

Islam,hal96
87Hawasi,EksistensialismeMohammadIqbal,hal.26
88Hawasi,EksistensialismeMohammadIqbal,hal26



ditentukan oleh hukum kausalitas manusia harus

melenyapkan ego demipeleburan ke dalam realitas

sesungguhnya,dan manusia ditentukan mutlak oleh

tradisimaterialisme,panteisme,konservatisme,dan

sejenisnya,menurutIqbalmenimbulkan suatu erosi

identitasegoyangkreatif.89

BagiIqbal,identitastidakditurunkandarikomitmen

terhadaptradisiyanglapukatausemangatnasionalisme

yang sempit, tetapi dari suatu keyakinan bahwa

pemahamanrealitasharusberangkatdaripemahaman

eksistensialtentangdirisendiri.MeskipundemikianIqbal

menolakbahwarealitashanyadidekatilewatpenalaran.

Hanyahatiyangdapatdipercayauntukmenceraprealitas.

Iqbaltidakpercayabahwailmupengetahuanmodernyang

terobsesiolehdataempirisataupunmistisismedalam

bentuk pelarian (eskapisme) mampu menawarkan

penyelesaian bagikondisi-kondisieksistensimanusia

yangkonkret.90

Keotentikan,menurutIqbal,tidak dapatdicari

dengancaraasketikataupelarian(eskapisme).Iqbal

memandangasketismedaneskapismesebagaisuatu

pelarianmanusiadarirealitaskonkretdaneksistensial,

dan itu berartilaridaridunia fisiknya sendiriyang

diciptakan Tuhan. Dalam mencintai Tuhan berarti

sepenuhnyaterlibatdalam duniayangdiciptakanTuhan,

bukanlaridarinya.Iqbalmengemukakanbahwatindakan

agungialahtindakanyangdilakukanmanusiamenjadi

satudenganTuhantanpakehilanganjatidirisehingga

manusiatetapmenjadiindividuyangunik,kreatif,dan

89 A.Mangunhardjana,Isme-IsmedariA sampaiZ,(yogyakarta:

Kanisius,1997)hal.59
90Hawasi,EksistensialismeMohammadIqbal,hal.27



otonom.91

Kiranyaperludicatatbahwapandanganseorang

individuterhadapmanusia,dunia,danTuhanseringkali

mempengaruhitindakan-tindakannya.Haliniberartiimaji

ataucitrakitatentangmanusia,dunia,danTuhanakan

langsung mempengaruhi perbuatan-perbuatan kita.

Berdasarkan beberapa pandangan yang ada,Iqbal

memberikan kritik terhadap idealisme, panteisme,

empirisme,danrasionalisme.92

B.EksistensiManusiadalamPandanganIqbal

Dalam filsafat,istilaheksistensidiartikansebagai

gerakhidupmanusiasecarakonkrit.Kata“eksistensi”

berasaldarikatakerjabahasaLatinexsistere(exberarti

‘keluar’dansistereberarti‘berdiri,tampil’).Berada(to

exist)munculatautampildiluardarisuatulatarbelakang

sebagai sesuatu yang benar-benar ada.93

Eksistensialisme berupaya memaknaimanusia yang

beradadidunia,yaitumanusiayangberadapadasituasi

khususdanunik.Dalam “pergumulannya”dengandunia,

manusiatidakdapatmencapaikebenaranhanyasebagai

penontonatauhanyamelakukanobservasi,melainkan

harus berperan serta dalam “gelombang”kehidupan

secarakonkret.94

Muhammad Iqbal merupakan salah satu

eksistensialisyangmemusatkanpemikiranpadakajian

tentangeksistensimanusiayangmengembanamanat

91Hawasi,EksistensialismeMohammadIqbal,hal.28
92A.Mangunhardjana,Isme-IsmedariAsampaiZ,hal.57
93Hawasi,EksistensialismeMuhammadIqbal,hal.52
94 MuhammadIqbal,TheReconstructionofReligiousThoughtin

Islam,hal.51



sebagaikhalifahdimukabumi.Olehkarenaitu,menurut

Iqbal,manusia dibekalitiga potensi(fakultas)yakni

serapan indrawi,rasio (akal),dan intuisi(hati),agar

mampuberkehendakkreatif,bebas,danotonom yang

dapatmalampauisegalabentukhukumdeterministikdan

kausalistik.Manusiayangdapatmengoptimalkanketiga

potensitersebutakan mampu menjalankan amanat

sebagai“wakil”Tuhandimukabumi,yangdisebutIqbal

sebagaiinsankamil.95

Penekanan Iqbalpada individu manusia sama

denganpenekananparaeksistensialisyangmenganggap

bahwaindividusebagaiwujudyangkonkrit,bebas,dan

kreatif.Dalam pandanganIqbaldanparaeksistensialis,

keberadaanagama,ilmupengetahuan,masyarakat,politik,

ekonomi,senidan kebudayaan merupakan ekspresi

manusia. Semua itu dicipta oleh manusia untuk

menegaskan, menyertakan dan mengembangkan

individualitasnya.Manusiamengkonkritkanpengalaman

batiniahdalambentuk-bentuktersebut.96

Dalamfilsafatesensidaneksistensiitudibedakan.

Esensiberbicara tentang diri,yang membuatbenda,

tumbuhan,binatang,dan manusia menjadi“dirinya”.

Dalamesensi,kursimenjadikursi,pohonmanggamenjadi

mangga,harimaumenjadiharimau,danmanusiamenjadi

manusia.Namun,ketikasuatuhalberdiriatasdasar

esensisaja,makasegalayangadabelum tentuberada.

Misalnyakitasaatinidapatmembayangkanmanusia,

pohonmangga,kursi,atauharimau.Namun,kitabelum

dapatmengetahuidanmemastikanapakahsemuaitu

sungguhada,sungguhhadir,sungguhtampil.Darihal

95 MuhammadIqbal,TheReconstructionofReligiousThoughtin
Islam,hal.52

96Hawasi,EksistensialismeMuhammadIqbal,hal.51



inilahkitamengetahuiperanpentingeksistensi,yangakan

membuatyangadadanbersosokmenjadiadadanjelas

bentuknya.Dengan eksistensipohon mangga dapat

tertanam,tumbuh,danberkembang;kursidapatberada

ditempat;harimau dapathidup,berkembangbiak,dan

merajai hutan; manusia dapat hidup, dapat

bekerja,menjadi berbakti, dan hidup bermasyarakat

denganmanusiayanglain.Segalaapayangadadapat

ada,hidup,hadir,dantampil,denganadanyaeksistensi.97

Maknaeksistensidalam filsafatIqbaldigunakan

untukmenunjukancaraberadayangkhasdarimanusia,

karenahanyamanusialahyangberadadalam artiyang

sebenarnyadibandingmakhluk-makhlukataupunbenda-

bendalaindiduniaini.Lebihspesifiklagi,eksistensi

merujukataumenunjukpadamanusiasecaraindividual,

artinyaindividusatudenganindividuyanglainnyayang

bersifat konkrit, sebab manusia tidak dapat

diformulasikan berdasarkan rekayasa ide abstrak

spekulatifseseoranguntukmenyatakandefinisimanusia

secaraumum.98

C.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan

Manusia

Untukmencapaikesempurnaanego,makaego

perlu memiliki faktor-faktor utama yang dapat

memperkuategodanberusahamenghilangkanfaktor-

faktoryangmemperlemahegodalam rangkamenjadi

manusiaunggul(insankamil)sepertiyangdikatakanIqbal:

“Citatentangpribadiitumemberikankepadakita

97A.Mangunhardjana,Isme-IsmedariAsampaiZ,hal.62
98Hawasi,EksistensialismeMuhammadIqbal,hal.54



ukuranyangsebenarnya,diselesaikannyasoalbaik

dan buruk.perkuatpribadiagarbaik sifatnya,

jangan lemahkan pribadikarena akan buruk

sifatnya.Seni,agama,dansusilamestilahdinilai

darisudutkepribadian”.99

Faktor-faktor yang memperkuat pribadi di

antaranyaadalahkeberanian,toleransi,kasb-ihalal,(hidup

denganusahasendiri),kerjakreatif,dancinta.Adapun

faktor-faktoryangmemperlemahpribadidiantaranyarasa

takut,sukuismeberlebihan,meminta-minta,meniru,dan

sikap memperbudak manusia.100 Faktor-foktor yang

mempengaruhiperkembanganmanusia:

1.Keberaniandanmenghidarirasatakut

Pencapaiandalam halapapunharusdilandasi

keberanian mencoba, melangkah, dan

merealisasikannya.Tanpakeberanian,suatucita-cita,

betapapunluhurnya,hanyaakanberhentimenjadi

hayalanbelakajikatidakdisertaidenganusahakonkrit.

Hanyalahdengansifatdansikapberani,baiksecara

jasmanimaupunmoril,seseorangdapatmewujudkan

sesuatuyangpentingdiduniaini.Setiapkemajuan

berartiberanimenghadapisetiapmacamcobaanyang

datangmenghambatusahasetiapego.Bagiiqbal,

ketundukanhanyakepadayangEsa.Jikakeberanian

sudahmenjadisatudenganego,tentusajatidakada

rasa takut,sepertiyang ia nyatakan dalam syair

“Rumuz-I-bekhudi”:

“Berkhianat juga menghianati,tipu daya,

hasad,iri,dengki

99 MohammadIqbal,Asrar-IKhudiRahasia-RahasiaPribadi terj.

BahrumRangkuti,(Jakarta:BulanBintang,1976),hal.27
100Hawasi,EksistensialismeMuhammadIqbal,hal.35



Dankebencianbersarangdalamhatimanusia

Segalakeburukandankejahatanini

Baik-baiklahkaucatat!

Segalanyaberawaldanbersumberdarirasa

takut”.101

Hanyayanglemahyangmaudandapatbertekuk

lekungbagisesuatuyangsulit.Bagisangpemberani.

Hambatan yang datang hanyalah untuk

mengembangkanwatakdantabiatdiridanuntuk

menumbuhkan sifat-sifatyang mulia dariTuhan.

Sebenarnya keberanian bukan saja berarti

menghadapibahayadengansikaptegar.Tetapilebih

beranilagiseorangyangtakmaukehilanganimandan

keyakinannyatentangukurannyasendiripadanilai

danmatakehidupan.Rasatakutsangatdibencioleh

Iqbal,baiktakutpadahal-halmengenaimasalampau

maupuntakutpadahal-halyangakandatang.

“Wahaikau yang dibelenggu rantaitakut-

gelisah

Pelajarilahmutukatanabawi:LaTahzan

Jangtakuttakberketentuan

JikaadalahpadamuTuhanYangMahaKuasa

Lemparkan jauh-jauh segala takut dan

bimbang

Lemparkancitaauntungrugi

101K.G.Sayidain,Iqbal’sEducationPhilosophy,terj.M.I.Soelaeman,

(Bandung:CVDiponegoro,1981),hal.127



Kuatkanimanmusekuattenaga

Dan kesankanlah berkali-kali dalam

jiwamu”.102

2.Toleransidanmelarangsukuismeberlebihan

Sikaptoleransimenunjukansikapyangtinggisekali

danmenumbuhkansifatdansikapmuliadandapat

menghindarikonflikantarsesamamanusia.Makaego

harus menumbuhkan dalam dirinya sifattoleransi

untukmemperkuatego.103

MenurutIqbal,egoakankuatbilabersatudengan

ego-egolain.KarenaituIqbalmenolakhidupsendirian

yangtidakperduliperdulidenganmasyarakatsekitar.

Menurutnya,toleransiakantimbuldariegoyangkuat

danteguhdalamkeyakinanberagama:tidakmenindas

disaatberkuasa,tetapijustrumenjunjungtingginilai-

nilaikemanusiaan.104 Toleransiinimenyebabkan

kesamaanantaramuslim danbukanmuslim dapat

hidupdibumiini,tanpamembedakankeluarganya,

sukunya,atau bangsanya.Iqbalpun mengeritik

manusia yang membanggakan keturunan,yang ia

anggapsebagaikejahatan.

Menurut Iqbal, pembagian manusia menjadi

bangsa-bangsa,ras-ras,dansuku-sukudimaksudkan

sekedarperbedaaanciri-ciriyangjustruagarmanusia

salingmengenal.Dengancaramenjauhkanpengaruh-

pengarruh yang melemahkan ego dan melakukan

pengembangankekuatanketakwaankepadaTuhan

102MuhammadIqbal,Asra-IKhudiRahasia-RahasiaPribadi,hal.42
103Hawasi,EksistensialismeMuhammadIqbal,hal.37
104Hawasi,EksistensialismeMuhammadIqbal,hal.37



semata,maka Iqbalmenyakinihaltersebutakan

menynempurnakan cita-citanya tentang manusia

unggul(insankamil).105

3.Kasb-Ihalaldantidakmeminta-minta

Kasb-ihalalhidupdenganusahasendridannafkah

yangsah’merupakankalimatyangsangatluasdan

melingkupiberbagaisegikehidupan.MenurutIqbal,

Kasb-ihalaljugaberarti‘memperolehcitadanpikiran

semata-mataolehusahadantenagasendiri’,ataujuga

‘mengambilnilaipikirandarisumberkitab-kitabsuci

Ilahidenganjalanijtihadseluas-luasnya.106Seseorang

harus terus menerus menyepurnakan pribadidan

kesanggupannyauntukmelakukanamalperbuatan

danpikiranyangselarasdengankehendakTuhan.

Iqbalmengatakanbahwasetiapyangdiperolehbukan

denganjerihpayahakanamatmelelahkanego.

Salahsatufaktoryangmelemahkanegoadalah

meminta-minta.Meminta-mintaadalahsemuahaldan

hasilyangdiperolehbukandariusahadankeringat

sendiri.

Faqr,bagi Iqbal, merupakan watak tidak

mementingkandirisendiri,bekerjadanmembanting

tulangbagikebaikandankeselamatanduniadengan

tidasedikitpunmengharapkanimbalanataupunupah

atasjerihpayahnya.Percayakepadadiri,persiapan

dengannya,ketergantunganpadanya,dankebutuhan

105Hawasi,EksistensialismeMuhammadIqbal,hal.39
106IhsanAliFauzi,NurulAgustina,SisiManusiawiIqbal,(bandung:

Mizan,1992),hal.109



padanya,dapat menguatkan pribadi. Sebaliknya,

keraguan terhadapnya,meminta bantuan kepada

orang lain, tidak menjadi diri sendiri dapat

melemahkanpribadi.107

4.Kerjakreatifdanaslisertamenolaktiruan

Iqbalmenyempurnakanpemikirantentangkasb-i-

halaldenganmenekankanpadasetiapegobahwa

semua kegiatan dan usaha manusia seharusnya

kreatifdan asli.Jiplakan dan tiruan tidaklah ada

gunanya bagi pertumbuhan ego, malah justru

melemahego.Iqbalmengatakan:

“Demeannotthypersonalitybyimitation

Guardit,asitapricelessjewel

Onewhodoesnotpossescreativepower

Tousisnaughtaninfidelandherectic.108

Hanyalahdenganberusahasekuattenagamaka

egodapatmenyempurnakandirinya,dansalahsatu

caraialahdenganmenumbuhkansifatkreatifdan

orisinil.

5.Cinta

CintadalampengertianIqbalberbedadengancinta

dalam pengertian tasawuf.Cinta bagiiqbaltidak

membuategomabukdantidaksadarkandiridan

107Hawasi,EksistensialismeMuhammadIqbal,hal.41
108 AliAudah,dkk,MuhammadIqbal:SebuahPengantar,dalam

MembangunKembaliPikirandalamIslam,(Jakarta:Tintamas,1982),hal27



mengisolirdiridarikeramaian.Yang dicita-citakan

Iqbaladalahcintadalam halpenguasaantenagaluar

dandalam darialam.109Cintadapatmembangkitkan

kepribadian dan menampakkan kekuatan-kekuatan

yang ada di dalamnya. Apabila manusia bisa

mengendalikancinta,makatiadalagipenghalangdan

kesulitandaniapuntidakmempunyairasatakutdan

gentar, serta bisa membuat manusia mampu

menakluanalamsemesta.

D.KritikMuhammadIqbalTerhadapFatalismeIslam

Fatalismedalam Islam nampaknyatidakhanya

menjadimasalahpadamasahidupMuhammadIqbalsaja,

padamasakontemporerpunfatalismekerapmenjadi

masalahyangserius.Penilaiannegatifkerapdidapatkan

umatIslam bahwa umatIslam menderita penyakit

fatalismeyangpadaakhirnyamembuatmerekapasif.

Kata‘fatalisme’,yangberasaldaribahasainggrisfatalism;

sedangkan daribahasa latin fatalis (berpautan atau

bertaliandengannasibatautakdir)fatum (nasib,takdir).

Fatalismemempercayaisegalakejadianyangterjadidi

duniasejakprosesawalsudahditakdirkandandiaturatas

sebuahkeniscayaandenganmengenyampingkanusaha

atau kehendak kreatif.Secara lebih khusus dapat

dikatakan dalam fatalisme dijelaskan bahwa nasib

seseorang telah ditentukan sebelumnya dan tidak

berhubungan dengan segala macam tindakan dan

usahanya, sedangkan hari esok berada di luar

kapasitasnya110.Sebagaicontoh,seorangfatalisakan

109Danusiri,EpistemologiDalamTasawufIqbal,(Yogyakarta:Pustaka

Pelajar,1996),hal.119
110Lorens Bagus,Kamus Filsafat,Cetakan kedua,(Jakarta:PT.

Gramedia,2000)hal.228



berpikirbahwaiatidakdapatmelakukanapapunbagi

nasibdirinyauntukhariesok.Apayangakanterjadinanti

tidakmempunyaiketerkaitanapa-apadengandirinya,

makamenurutnyatidakadagunanyakitamemikirkanapa

yangakandilakukanuntukhariesok.

Iqbalmenemukankondisi-kondisifatalismepada

bangsa muslim selama masa hidupnya.Fenomena

bangsamuslim yangtertekankarenapenjajahanInggris

atasIndiapadamasatersebutmenyebabkanpemikiran

kaum muslim yangbersifatfatalis.Iqbalmenilaikondisi

Islam padasaatitusangatmencemaskandanperlu

adanyaperubahandalam meyakinikembalisebenarnya

Islam itu.Pandanganumum yangterjadipadamasaitu

bahwadengankehendakTuhanlahmanusiadapathidup

dimukabumiini.Akhirnyapaham yangtejadiadalah

manusiahidupsudahditetapkandandiaturTuhandantak

ada kehendak bebas pada dirimanusia.Akhirnya

pemahaman atau pandangan fatalisme mendominasi

kepercayaanumat.MenurutIqbalterdapattigafaktor

yangdikategorikansebagaipenghambatpemikiranIslam

padamasatersebut,yaitukonservatisme,mistisisme,dan

materialisme111.

Konservatisme yang diawali dengan gerakan

rasionalismesecaraliarterinspirasiolehnilai-nilaiagama

dansesuaidengandoktrindariajaranIslam tentang

menyebarkanisukeabadianAl-Qur’an,sehinggamembuat

para konservatif mentaatisecara buta imam-imam

mahzab.Sebuahcarayangampuhuntukmembuatumat

diam, tunduk, dan patuh pada akhirnya tidak

mementingkan duniawi,bersikap pasrah dan apatis,

hanyaterpakupadaakhiratsaja.Haltersebutdianggap

111MuhammadIqbal,RekonstruksiPemikiranAgamadalam Islam,
hal.17



tidak mempunyailandasan yang kuatkarena hanya

berdasarkanwarisanleluhur,sebuahkondisiketaatan

padatradisisemata.Mistisismesepertidalam Sufisme

lebih bersifatspekulatif,menolakkedirian dan dunia

konkretdemipenyatuan dengan realitas sejatiyang

berdampak pada tindakan pasrah,statis,dan hanya

mengajarkan kebodohan atas penghambaan spiritual.

Begitupuladenganfaktorpenghambatterakhiryaitu

adanyamaterialismeyangtelahmenjauhkanmanusiadari

kondisialamiahnyayangakhirnyamelemahkansisiintuitif

manusia.112 Iqbalmengkritik ketiga faktor tersebut

sebagaifatalismeyangmenghambatpemikiranislam.

AdapundampakFatalismeIslam bagiEksistensi

Manusiayaitu:

Eksistensialismeadalahsalahsatudaribanyaknya

aliranbesardalamfilsafat,khususnyatradisifilsafatBarat

yangterjadipascaabadpertengahan.Eksistensialisme

membahaspermasalahantentangkeber-Ada-anmanusia,

dankeber-Ada-anitudapatdihadirkanlewatkebebasan

dankebebasanpulayangmenjadipertanyaanutamajika

berkaitan dengan eksistensialisme. Eksistensialisme

sangat menolak segala bentuk determinasi bagi

kebebasan kecuali kebebasan itu sendiri.

Eksistensialismeadalahfilsafatyangmemandangsegala

gejala dengan berpangkalpada eksistensi,sebuah

gerakan filsafat menentang esensialisme, pusat

perhatiannya adalah eksistensi manusia.113 Yang

pahamnyaberpusatpadaindividumanusiayangmampu

bertanggungjawabataskehendaksertakemauannyayang

bebas tanpa memikirkan secara mendalam.Seorang

112MuhammadIqbal,RekonstruksiPemikiranAgamadalamIslam,
hal.19

113Hawasi,EksistensialismeMuhammadIqbal,hal.21



eksistensialissadarbenarbahwakebenaranitusifatnya

relatifdan karenanya masing-masing individu bebas

menentukansesuatuyangmenurutnyabenar.

Menentukanpilihanbagidirisendiriataskeinginan

sendiridansadarakantanggungjawabyangmenjadi

konsekuensiataspilihannyadimasadepanadalahinti

darieksistensialisme.Aliranyangberkembangpadamasa

modern inimempunyaibeberapa ide pokok dalam

mempertahankankedudukanmanusia:114

a.Pemikiranyangmempunyaititiktolakantitesaantara

subjekdanobjek.Manusiaadalahsubjek,olehkarena

itu manusia tidak dapat menjadi objek dari

penyelidikannya. Dalam hal ini eksistensialisme

menempatkan manusia sebagai subjek yang

menempatkandirinyakedalam dunia,namunyang

perlu digarisbawahidisiniialah manusia berbeda

dengan objek-objek lainnya,manusia mempunyai

keunikantersendirikarenaiamempunyaikesadaran.

b.Eksistensialismeeratkaitannyadengankebebasan,

karenamanusiamempunyaikehendakbebassebagai

individu,manusiatidakterikatataupunmenjadiobjek

yangdibentukolehkeniscayaanalam dansosial.

Manusiabebasmengambiltanggungjawabatasapa

yangtelahdilakukannya,olehkarenaitumanusia

merupakanmakhluksejarah,karenaiabertanggung

jawabsecarapenuhatassegalasesuatuyangterjadi

dalam sejarah.Katakuncidarieksistensimanusia

adalah kebebasan, artinya manusia yang

bereksistensiialah manusia yang bebas untuk

berkehendak.

114LorensBagus,KamusFilsafat,hal.128



Hubungan antara eksistensialisme dengan

religiusitasadalahkonsepsiyangmempertemukan

kebebasanmanusiauntukmenunjukkankeber-Ada-

annyadenganeksistensiSangRealitasatauTuhan.

SedangkankondisiIslamsebagaisebuahreligimasih

memberikan ruang bagipara individunya untuk

menunjukkan keeksistensian mereka. Berkaitan

denganjiwakebudayaanislam yangconcernpada

ilmupengetahuanmenandakanbahwaIslam tidak

hanyaberkutatpadahal-haladikodratisaja,tapijuga

‘membumi’.Islam penuhdenganaktualisasidalam

penerapannya, keseimbangan merupakan kata

intinya.115

Namun Fatalisme membuat ajaran Islam

menjadi statis dan tidak berkembang, Islam

kehilangankekuatandanjatidirinya.Fatalismedalam

IslaminilahyangmembuatEksistensimanusiahilang.

Menjadikanmanusiasebagaimakhlukdeterministik,

makhluk yang tidak memilikikehendak.Bersifat

pasrahtidakmenghargaihidupnyalagi.Fatalisme

telah membuatmanusia tidak menjadi‘manusia

seutuhya’,manusia telah kehilangan kendaliatas

dirinyasendiri.116

E.KritikMuhammad IqbalTerhadap MaterialismeBarat

Modern

Modern berasaldarikata latin,’moderna’yang

artinyasekarang,baru,ataumasakini.Dengankatalain

dapatdikatakan manusia selalu berada pada masa

‘modern’,selamaiamenyadaridirinyaataskekiniannya.

115LorensBagus,KamusFilsafat,hal.131
116LorensBagus,KamusFilsafat,hal.133



Namun‘modernitas’sebagaibabakbaruperadabanBarat

tidak hanya sebuah pergantian masa,tetapisebuah

bentukkesadaran.Kesadaranakanpotensipadadiri

manusiasebagaisebuahfenomenamodernitas,ditandai

denganberkembangnyasainsteknologidanekonomi

kapitalis.117

Kata‘modernisme’(modernism)dan‘modernitas’

(modernity)sebenarnyatidakterdapatperbedaanmakna

yangmendalam.Padahakikatnyakeduaterm tersebut

ingin menyampaikan halyang sama,yaknirealitas

kemodernan,hanyasaja‘modernisme’dipahamidalam

tatanan konseptual atau ideologi. Sementara itu

‘modernitas’menjelaskanrealitaspraktisatausebuah

konkretisasidarimodernisme118.Modernitas mengacu

pada bentuk kehidupan sosialatau organisasiyang

muncul di Eropa pada kira-kira abad ke-17 dan

sesudahnya dan yang pada gilirannya menancapkan

pengaruhnyakeseluruhdunia.119

Masamodern(modernages)merupakansebuah

peralihanataureaksiterhadapmasasebelumnyayaitu

MasaGelap(darkages)atauabadpertengahansebuham

asayangdidominasiolehajarandandogmagerejayang

menjadisimbolatas otoritas pengetahuan manusia.

digantikanolehantroposentrisme,sebuahpaham yang

mengacu kepada pandangan manapun yang

mempertahankanbahwamanusiamerupakanpusatdan

tujuanakhirdarialamsemesta.Kataanthropikosberasal

dariYunaniyaitu,anthropos (manusia)dan kentron

117 BudiF Hardiman,FilsafatModern dariMachiavellisampai
Nietzsche,(Jakarta:PT.Gramedia,2004),hal.23

118Emanuel Wora,Perenialisme Kritik atas Modernisme dan
Postmodernisme,(Yogyakarta:Kanisiusa,2006)hal.37

119 AnthonyGiddens,Konsekuensi-KonsekuensiModernitas,Terj.
Nurhadi,(Yogyakarta:KreasiWacana,2005),hal43



(pusat).Aliranpemikiranhumanismeantroposentristelah

menjadipijakandasarbagikehidupanmasyarakatdan

kebudayaan diabad modern,sejakEropamemasuki

sebuah babakbaru era pencerahan (renaissance)di

sekitarabadke-16lalumasukpadaerarevolusiindustridi

abad ke-18.Paham tersebut menitikberatkan pada

pemikiran nilai-nilaiutama yang ada pada manusia

sebagaitolakukursegalasesuatu(antroposentris).120

Antroposentrisme menjadikan manusia sebagai

pusatsegalanyadandiatasdarisegalasesuatudalam

alamsemesta.Makadariitusegalasesuatuyangberada

dialamharussebisamungkindigunakanuntukkebaikan

serta kemakmuran setiap manusia, sedangkan

bagaimana kemudian manusia berusaha untuk

melestarikan dan memelihara lingkungan boleh

dikorbankanasalkebahagiaandankemakmurandapat

tercapai.121 Antroposentrisinimenggeserpaham yang

telahadasebelumnyayaituTeosentris(pahampemikiran

yangberorientasipadaketuhanandariagamaKristen)

yangkentaldenganabadpertengahandimanagereja

masihmenjadisumberhukumdanberkuasapenuh.Sejak

zamanpencerahanitulahpaham antroposentrismenjadi

popularbahkantelahdianggapsebagaiagamabaruyang

akhirnya melahirkan banyak ideologi mulai dari

rasionalismehinggasekularisme.122

Salahsatucirikhaskesadaranmanusiamodern

ialahsikap-sikapmoralyangmenentukannilaiseseorang

sebagaimanusia.JikaMartinLutherdalam ajarannya

mengandungkonsekuensibahwakeagamaanseseorang

bukanmerupakanurusannegaradanmasyarakat,maka

120LorensBagus,KamusFilsafat,hal.60
121LorensBagus,KamusFilsafat,hal.63
122AnthonyGiddens,Konsekuensi-KonsekuensiModernitas,hal.52



Kantdapatmengatakan bahwa moralitas seseorang

bukanlah urusan negara dan masyarakat. Kant

membedakanantaralegalitasdanmoralitas.menurutKant

sikapmoralharusberasaldaridalamhati,jikaseseorang

bersikapbaik,makamemangsepertiituseharusnya,

sudah menjadikewajibannya untuk melakukan hal

tersebutbukanataspertimbanganuntungataurugi.123

Dengankatalainsikapmoralyangsebenarnyatidakdapat

diukurdariapakahseseorangitumelakukantindakan

yangmemangmenurutnorma-normaharusdilakukan,

melainkandarimotivasinya.

Sedangkandalam bidangfilsafatpolitikterdapat

pula subjektivitas modern yang menghasilkan

individualismedanpenghargaantertinggiataskebebasan

individu.Dalam ranahfilsafatpolitik,kesadaranindividu

termanifestasikan dalam perjanjian sebuah negara,

sebuahanggapanbahwanegaraberasaldarisebuah

perjanjian daripara individu yang belum bernegara.

Sehinggainginmenempatkannilai-nilaimanusiadidalam

sebuahnegara,olehkarenaitunegarademimanusia

bukan sebaliknya.Pada intinya subjektivitas modern

dalam filsafatselalumenempatkan‘diri’sebagaipusat

dariperhatiannya.124

Pergantian abad pertengahan memasukiabad

modern memberikan pengaruh yang signifikan bagi

perkembanganpemikiran,peralihandariteologismenuju

antroposentris. Antroposentris mendapatkan tempat

utama pada abad modern sebagaisebuah solusi

ketidakpuasan jawaban yang diberikan para pemuka

gerejaataspertanyaan-pertanyaanyangadapadaabad

tersebut.Sejalanperkembanganantroposentrissebagai

123FransMagnisSuseno,FilsafatSebagaiIlmukritis,hal.67
124FransMagnisSuseno,FilsafatSebagaiIlmukritis,hal.71



cirikhasmodernitas,sejalanpuladenganperkembangan

sainsyang begitupesat.Antroposentrismekemudian

“memanjangkan” pemahamannya lewat aliran-aliran,

sepertihumanismeyangmemberikanpenghargaantinggi

akan martabat manusia, rasionalisme yang

menitikberatkan rasio menjadi kekuatan manusia,

sekularismebaikdalambidangpendidikanmaupunpolitik,

kapitalismesebagaipembebasanekonomitransisidari

erafeodalisme,dan protestanismeyang memberikan

kebebasanpadamanusiauntukmenafsirkan,merenungi,

danmemahamisendiriartidarikitabsuci.125

ParatokohilmuwanbesarpunlahirsepertiGalileo,

Copernicus,danIssacNewtonmemberikankontribusi

pemikirannya.Namunitusemuaharusdibayarmahal

dengan matinya salah satu disiplin filsafat,yaitu

metafisika.Telahdijelaskanbahwametafisikamerupakan

sebuahdisiplinfilsafatyangmemahamisesuatudibalik

penampakanfisik.126

Metode-metode ilmiah yang dilakukan secara

canggihlaluditerapkankedalam berbagaibidangilmu

terutama ilmu pengetahuan alam dan sosialyang

digunakanuntukmenanganimasalahsosial,politik,dan

kemanusiaanternyatatidakmampumenanganimasalah

kemanusiaanyangkompleksseperti,sengketapolitik,

etnis,ideologis,dankeagamaan.Manusiamodernseakan

-akanhidup dalam sebuahduniayang merekatidak

paham danhayatikediriannya.Manusiatelahterasing

dalam hidupnyasendiri,ilmupengetahuandanteknologi

yangberkembangdantersajididepanmatatidakdapat

memberikan keterangan atau kepuasan atas hakikat

kehidupan manusia.Dampak yang terjadiakibathal

125AnthonyGiddens,Konsekuensi-KonsekuensiModernitas,hal43
126DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.13



tersebutmanusiatelahkehilanganjatidirinya,kebenaran

yangadapadaabadmodernadalahkebenaranyang

dilihatdaristandarkegunaan(pragmatis),terutamapada

ukuranekonomidanmateri.127

Kondisi-kondisisepertiinilahyangmenciptakan

suatukeadaanyaitukrisismanusiamoderndansangat

dikritik. Hadi.W.M Krisis Manusia, ia menjelaskan

beberapa alasan terjadinya krisis manusia pada era

moderrnisme. Pertama, dalam pandangan ilmu

pengetahuanmanusiadiposisikansebagaiobjekyang

kesadaran dan wawasannya dibatasipada persoalan

perutdanpenguasaankeahlianteknis,dengansedikitilmu

pengetahuanagardapatmenopangkehidupannyauntuk

mengaktualisasikandirinya.Khususnyasebagaimakhluk

yanggemarkerjadanteknologi(homofaber),hewanyang

gemarberpikir(animalrationale),dan makhlukyang

menyukaihal-halerotisdansensual(homoeroticus).128

Kedua,denganberkembangnyailmupengetahuan,

maka timbul aliran-aliran, seperti materialisme,

darwinismedanlain-lainmereduksigambaranmengenai

manusiatentanghakikatkeberadaannyadimukabumiini,

yaitu manusia hanya dianggap sebagaibagian dari

banyaknyabendadanhewan,sepertipulamereka,gerak

danhidupmanusiadiaturolehsebuahhukumalamyang

sifatnya mekanis sehingga membelenggu kesadaran

manusia.129

Ketiga,modernismedanberbagaicabang ilmu

yangberkembangtidakmemberikanruangbagiaktivitas

spiritual, keyakinan pada alam transedental dan

metafisika.Segalabentukkegiatanyangdilakukandan

127AnthonyGiddens,Konsekuensi-KonsekuensiModernitas,hal42
128DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.14
129DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.15



berkaitan dengan spiritualdan keagamaan dianggap

sebuahkegiatanyangtidakdapatditerimaolehrasioatau

irasionaldandianggapmerintangikemajuan.Haltersebut

harusdibayarmahaldengantimbulbanyaknyafenomena

penyakit seperti,alienasi,kehampaan spiritual,dan

berbagaibentuk frustasisosialyang lain.Kematian

metafisikatelahmembuatmanusiahilangarah,layaknya

mesinyangbergerakterusmenerustanpamempunyai

kesadaran,dingin,kosong.Manusiadihadapkanpada

kenyataanbahwaiakehilangankontrolatashidupnya

dimanaiadideterminasiolehhukum-hukum birokrasi,

mekanisme pasar, hukum besi sejarah, dan lain

sebagainya.ManusiasepertidikatakanIqbalhidupdalam

kondisimenyedihkankarenahidupdalam duniayang

dibuatolehoranglain.130

Modernitas menyuguhkan kondisi sosial

masyarakatyang serba rasionaldan pragmatis,hal

tersebut telah membuat manusia kehilangan

keseimbangannya sebagaimakhluk yang mempunyai

kesadaran.Manusia menjaditeralienasi,hidup dalam

kehampaannilaidanmakna.Dalam suasanahidupyang

serbapragmatis,takadalagitempatuntukwacana

metafisis yang mengungkitkesadaran terdalam dari

maknadanjalanhidupdiataskebenaranyanghakiki131.

Krisisdarimodernismetidakhanyaberhentipadakrisis

epistemologisdanekologissaja,terjadikrisisyanglebih

parahlagidariitusemua.Krisisyangpalingakutpada

modernisme adalah, krisis-krisis eksistensial yang

menyangkuthakikatdanmaknadarikehidupanitusendiri.

Manusia modern dikatakan mengalami kehampaan

spiritual,krisis makna,dan legitimasihidup serta

kehilanganvisidanmengalamiketerasingan(alienasi)

130DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.17
131HaedarNashir,AgamadanKrisisKemanusiaanModern,hal23



terhadapdirinyasendiri.132

Adapun dampak materialisme bagieksistensi

manusia:memasukiabad modern dan meninggalkan

abad pertengahan membawa pengaruh besarpada

perkembanganpemikiranyangada.Modernitastidaklagi

tertarik untuk memberikan jawaban tentang masalah

masalahmetafisis,asalmulasegalasesuatu,danhal-hal

yangdianggaptidakmempunyaipijakankuat.Fenomena

inimerupakansebuahkonsekuensiyangharusdibayar

karenarasionalisasiyangberkembangpadaabadmodern

sangatkuatsehinggamenciptakansebuahsekularisasidi

berbagaibidangkehidupan,termasukreligiusitasyang

bisa dikatakan sudah kehilangan posisinya sebagai

sebuah landasan dasarhidup manusia yang pada

akhirnyamenimbulkansuasanakacaudankehilangan

maknahidupbagimanusiamodern.Kemajuanperadaban

yangdialamiBaratpadaabadmodernmerupakansebuah

ironibagisisikemanusiaan karena telah dianggap

menjauhkan manusia dari kondisi alamiahnya.133

KehidupanmodernbangsaBaratyangtelahdianggap

suksesdanakhirnyadijadikanrolemodelbagikehidupan

modernbangsalainternyatabagisebagiankalangan

pemikir sepertiMuhammadIqbal,telahmenghadirkan

sebuahpermasalahanyangseriusbagikemanusiaan.

PeradabanmodernBaratyangdianggapsebagai

sebuah kemajuan (progress)kebudayaan,namun bila

dilihatdampakpadakemanusiaayangtelahdiberikan

abadmoderndalam skalakehidupanmasyarakattelah

mengalami kemunduran (regress). Telah terjadi

pergeseran nilaidalam abad modern,nilai-nilaidan

132HaidarBagir,BukuSakuFilsafatIslam,(Bandung.Arasy,2005),hal

46
133AnthonyGiddens,Konsekuensi-KonsekuensiModernitas,hal45



pengetahuanyangbersifatmaterialtumbuhsangatpesat

jauhmelampauihal-halyangsifatnyaspiritual,sehingga

menyebabkan hilangnya keseimbangan didalam diri

individu.Hilangnyaaspekreligiusitaspadaabadmodern

menjadikan manusiakehilangan moralitasnyasebagai

makhluksosial,individualismesangatkentaltercermin

dalam polakehidupansosialmasyarakatmodern,dapat

dikatakanbanyaknyafenomenapeperangan,perusakan

lingkunganalam merupakansebuahdampakbesardari

ironiperkembangan ilmu pengetahuan manusia yang

terjadipadamasatersebut.134

Kemunculan revolusi industri di Barat telah

menimbulkanpandangantentangadanyamesin.Mesin

membuatkehidupanmanusiadimasamodernsemakin

mudah,dengankatalainmesinmemegangperanutama

dalamduniakerjamanusiamodern.Implikasidariadanya

mesinialahberdirinyapabrik-pabrikuntukmempermudah

kerjamanusia,namunkonsekuensilogisyangdihasilkan

dariitusemuaialahmunculnyafenomenamanusiamesin

(humanmachines).135

Manusia mesin adalah manusia yang bekerja

dalam suatusistem yangmengharuskanterpakupada

suatutugasdanitusemuamenjadisebuahrutinitas,

akhirnyamenimbulkankejenuhantidakdinamikadalam

sistemtersebut,yangadahanyamekanismemesinyang

membuatmanusiakehilanganhakikatkemanusiaannya

akibatrutinitasyangmembuatmerekabosan.Manusia

telahkehilanganmaknahidupnya,kehilangankontrolatas

dirinyasendiri,merekadideterminasiolehsistem yang

merupakan salah satu daribanyaknya aspek yang

134AnthonyGiddens,Konsekuensi-KonsekuensiModernitas,hal47
135EmanuelWora,PerenialismeKritikatasModernismedan

Postmodernisme,hal21



membuatmanusiakehilanganeksistensinya.136

F.SemangatJiwadanGerakanKebudayaanIslammenurut

Iqbal

MenurutIqbalhalpenting pertamayang perlu

dicatatmengenaijiwakebudayaanIslam ialahuntuk

tujuanilmu,jiwakebudayaanIslam itudiarahkanpada

yangkonkret,danyangterbatas.137

Sepertisalah satu contoh,Iqbalmenjelaskan,

sebagaisuatu gerakan kebudayaan,Islam menolak

pandangankolotstatistentangalam semestaini,dan

lebihmendukungpandanganyangdinamis.Dengankata

lain,Islam bukanlahsekumpulandogmaataupunajaran

yang tertutup atas sebuah pemahaman baru.Islam

sebagaisebuah agama yang memilikiajaran-ajaran

menghargaikreatifitas,prinsip gerakdan porgresitas

sebagaikeutamaan,bukankepasrahan,kepasifan,dan

konservatismeataspenyerahandiriyangbutaterhadap

spiritualitas.138

Sepertiyang dikatakan Iqbal:“Konservatisme

adalahhalburukdalamberagamasamasepertiaktivitas

kemanusiaan lainnya.Ia menghancurkan kebebasan

kreatifegodanmenutupjalanspriritualyangbaru139”

Iqbalmenjelaskan bahwa sikap konservatif dalam

136EmanuelWora,PerenialismeKritikatasModernismedan
Postmodernisme,hal24

137 MuhammadIqbal,TheReconstructionofReligiousThoughtin
Islam,hal.234

138MuhammadIqbal,RekonstruksiPemikiranAgamadalam Islam,

Terj.hal.234
139 MuhammadIqbal,TheReconstructionofReligiousThoughtin

Islam,hal.183



beragamamerupakansikapyangburukdanberlakupula

pada setiap aktivitas kemanusiaan lainnya. Sikap

konservatifmeghancurkantindakkreatifmanusiadan

hanya membuatmanusia berada dalam kejumudan.

Dalam konsepsiIslam alam cita(ideal)danalam nyata

(real)tidakterdapatpertentangandanbukanhalyang

tidakmungkinuntukdipertemukan.140

Islam samasekalitidakmenolakduniamateri,

melainkan sebaliknya.Tujuan Islam sangatkonkret

menguasaiduniamaterinamunbukantanpabatasan,

legitimasiataspenguasaanduniamateridalam Islam

tidaklepasdariadanyapengendaliandaritatananideal

duniacitayangberasaldaridalam.DengankatalainIslam

semata-matabertujuanmenguasaiduniamaterisebagai

suatudasarbagiperaturanbagimanusiauntukhidup

yangrealistis.141

Jiwa dan pemikiran Islam tidakbersifatbeku,

melainkan berkembang dan mempunyai keluwesan

tersendiri.SejarahIslamsecaratepatnyadapatdijelaskan

sebagaisuatupendalamanyangsalingmempengaruhi,

selaras,timbalbalik antara beberapa aspek,yaitu

kebudayaan,ilmupengetahuan,danagama.142

1.PrinsipTauhidSebagaiBasisKebudayaanIslam

PrinsipTauhidadalahdasarsebagaipenyatuan

duniaolehIslam.IqbalmengatakanIslam sebagai

suatulembagamerupakansuatucarapraktisyang

akanmembuatprinsipitusebagaifaktoryanghidup

140Audah,Ali,dkk,MuhammadIqbal:SebuahPengantar,dalam
MembangunKembaliPikirandalamIslam,hal31

141 MuhammadIqbal,TheReconstructionofReligiousThoughtin

Islam,hal.9
142Audah,Ali,dkk,MuhammadIqbal:SebuahPengantar,dalam

MembangunKembaliPikirandalamIslam,hal21



dalampikirandanperasaanmanusia.BagiIqbaluntuk

mengatur kehidupan realitas masyarakatkolektif

perlunyamenempatkanTuhansebagaidasarruhaniah

terakhirsegala hidup,kesetiaan terhadap Tuhan

sebagaiprinsipyangabadihakikatnyaberartikesetian

manusiaterhadapcita-citanyasendiri143.

MenurutIqbalEsensiTauhidsebagaipikiranyang

bekerja ialah persamaan, persaudaraan, dan

kemerdekaan.Dalam tigaesensiTauhidiniterdapat

pesankemanusiaanyangsangatkental.Tubuhdan

pikiransebagaiperpaduandasariahmanusiaharus

dapatmencernaesensidariTauhidtersebutatas

segala perilaku dan tindak-tandukmanusia dalam

hidupnya.Dengankatalainmanusiaharusmengerti

maknayangsepenuhnyadariprinsipTauhiditusendiri

sebagaiprinsipkerjadarikehidupan,namuntidak

hanya sekedarmerumuskan konsep-konsep yang

dominan dari prinsip Tauhid, melainkan juga

merealisasikan rumusan tersebutsecara konkret

sebagaicontohbagimanusialain,sebagaiindividu

yangberorientasipadakehidupanmulia,seimbang

danpenuhmanfaat.144

2.IjtihadSebagaiPrinsipGerakanStrukturIslam

IqbalmenggambarkanIjtihadmerupakanupaya

manusiadalam menggunakanpemikirannyadalam

hubungannya untuk memberikan pemaknaan baru

atasprinsip-prinsipyangsudahadasebelumnya.Jika

143MuhammadIqbal,RekonstruksiPemikiranAgamadalam Islam,

hal.236
144MuhammadIqbal,RekonstruksiPemikiranAgamadalam Islam,

hal.246



dipandangbaikhadistmaupunal-Qur’anmemangada

rekomendasi tentang ijtihad tersebut,disamping

ijtihad pribadi, hukum Islam juga memberi

rekomendasikeberlakuanijtihadkolektif.Ijtihadinilah

yang selama berabad-abad dikembangkan dan

dimodifikasioleh para ahlihukum Islam dalam

mengantisipasisetiappermasalahanmasyarakatyang

muncul,sehinggamelahirkananekaragam pendapat

(mazdhab),Iqbalmembagikualifikasiijtihadkedalam

tigatingkatan,yaitu:145

a.Kekuasaanyangsempurnadalam pembentukan

undang-undang yang praktiknya dihubungkan

kepadapembentuk-pembentukmazhab.

b.Kekuasaannisbi,kekusaanyangakandigunakan

dalammenentukanbatas-batassuatumazhab.

c.Kekuasaan khusus yang dihubungkan pada

penetapan undang-undang yang berlaku bagi

suatuperkarakhususyamgbelum ditetapkan

olehpembentukpembentukmazhabitu.

NamunIqbalmemberikanperhatianlebihkepada

derajatyangpertamasaja.Kemungkinanakanderajat

ijtihadinimemangtelahdisepakatiolehparaulama

ahlal-sunnah,namun pada kenyataannya telah

dipungkirisendirisejakberdirinyamadzhab-madzhab.

Ijtihadinimemilikipersyaratanketatdanmungkinsulit

untukdipenuhi.Sikapdemikian,menurutIqbal,dalam

satusistemhukumal-Qur’anyangsangatmenghargai

145MuhammadIqbal,RekonstruksiPemikiranAgamadalam Islam,

hal.238



pandangandinamishalini,dinggapmasihganjal.146

Karena ketatnya ketentuan ijtihad ini,

mengakibatkanhukum Islam yangselamalimaratus

tahun inimengalamistagnasidan tidak mampu

berkembang.Konsepdinamissebuahijtihadhanya

tinggalsebuahteori-teorimatiyangtidakberfungsi

danmenjadikajian-kajianmasalalusaja.Konskuensi

dari hal itu adalah menjadikan hukum Islam

bersifatstatisdantidakberkembangselamabeberapa

abad.BagiIqbalcaramengatasidanmenghilangkan

kekakuan inihanya dengan cara menggalakkan

kembaliijtihad-ijma’dan merumuskannya sesuai

dengan kebutuhan zaman modern saatsekarang.

Namundemikian,rumusanijtihadjugaharustetap

mengacu kepada kepentingan masyarakat dan

kemajuan umum.Bukan berdasarkan pemikiran-

pemikiran spekulatif subjektif yang bertentangan

dengansemangatdannilaidasarhukumIslam.147

Oleh karenanya Iqbal memandang perlu

mengalihkankekuasaanijtihadsecarapribadimenjadi

ijtihad kolektif. Pada zaman modern,peralihan

kekuasaanijtihadindividuyangmewakilimadzhab

tertentudiserahkankepadalembagalegislatif.Hanya

carainilahyangdapatmenggerakkanspiritdalam

sistemhukumIslamyangselamainitelahhilangdari

dalamtubuhumatIslam.148

146MuhammadIqbal,RekonstruksiPemikiranAgamadalamIslam,
hal.241

147MuhammadIqbal,RekonstruksiPemikiranAgamadalamIslam,
hal.239

148Audah,Ali,dkk,MuhammadIqbal:SebuahPengantar,dalam
MembangunKembaliPikirandalamIslam,hal40



BABIV
RELIGIUSITASSEBAGAISARANAOPTIMALISASI

EKSISTENSIMANUSIAMENURUTMUHAMMADIQBAL

A.SaranaPenyempurnaanDiriManusia

Terdapatperbedaan diantara kalangan pemikir

BaratmaupunIslam terkaitsaranapenyempurnaandiri.

Halinididasarkanpondasipemikirandanpandangan

dunia yang telah terbentuk, tentunya perbedaan

pandanganinimerupakansuatuhalyangbersifatalami

danniscayaterjadi.Manusiadapatdilihatdariberbagai

disiplin ilmu,sepertihalnya kalangan saintis yang

memandangmanusiahanyasebagaimakhlukfisik-kimia,

atauolehparafilosofmaupunparaarifdikatakansebagai

“mikrokosmos”dikarenakan manusia sekalipun tidak

signifikansecarafisiknamunmanusiadiyakinimemiliki

segalamacam unsurkosmikinisepertihalnyaunsur

mineral,hewan,tumbuhan,hinggaaspekspiritual.149

Iqbalberpendapatbahwasaranapenyempurnaan

diriyangpalingmendasaryaituperluadanyasuatusosok

idealyangmenjadicontoh,dalam halini,insankamilia

jadikan sebagaitolak ukur kesempurnaan seorang

manusia.Figurinsankamiltersebutiagambarkanpada

sosoknabiMuhammadSAW,dalamdirinyaterdapatnilai-

nilaikemanusiaandanketuhananyangdilandasioleh

kedalaman pengetahuan, ketuhanan, perbuatan,

149MulyadiKartanegara,PengantarEpistemologiIslam,hal.13



kebijaksanaanhinggapengalamanspiritual.150 Hadirnya

sosokinsankamilberperansebagaisaranauntukdapat

diikutioleh individu-individu manusia lainnya untuk

mencapaiidealnyasosokmanusiasempurna.

Iqbalmemandangbahwasaranayangtidakdapat

dilepaskan dalam proses penyempurnaan diriyaitu

lingkungan.Menurutnya individualitas manusia pada

dasarnyamemangmenjadisentralutamadalam proses

penyempurnaan diri,namun faktorlingkungan yang

konkritdan dinamisakan cukup membantu tumbuh-

kembangnya individualitas secara aktif untuk terus

melakukanprosesmenyempurna.151

PernyataannyatersebutdapatdikuatkanolehAl

quranyangberbunyi“SesungguhnyaAllahtidakakan

mengubah keadaan suatu kaum,sebelum mereka

mengubahkeadaandirimerekasendiri”(QS-ArRa’d,

13:11).Apabilamanusiaitutidakmemilikisuatuinisiatif

dan tidak memilikikehendak untuk mengembangkan

keyakinanbatindalam pribadiinsaninya,sudahtentu

potensidandayauntukmemilikiorientasikepadahal-hal

tersebuttidakakandapatteraktualisasikan,sehingga

derajatmartabatnya hanya akan tetap berada pada

tingkatanbendawi.152

Iqbaldengan lebih tegas mengatakan bahwa

saranapengembanganpotensiindividumanusiaperlu

memperhatikan kedua aspek sepertiperkembangan

kreativitasdanpencariankeaslianatauorisinilitasdiri,

keduahaltersebutdijelaskansebagaiberikut:pertama,

perkembangan kreatifitas ialah suatu proses untuk

150TriAstutiHariati,ManusiaDalam PerspektifSorenKierkegaard

danMuhammadIqbal,jurnalPenelitianVol.9,No.1,Mei2012.STAIN

Pekalongan,hal.105
151 K.G.Saiyidina,Percikan FilsafatIqbalMengenaiPendidikan,

(Bandung:Diponegoro,1981),hal13
152K.G.Saiyidina,PercikanFilsafatIqbalMengenaiPendidikan,hal.35



menjadikan manusia agar mencapai identitas

kemanusiaantertiggiyangmampumempertaukandirinya

denganilahi.Kedua,pencariankeaslianatauorisinalitas

diriyaitusuatuupayasebagaiprasyaratbagisegala

perubahanyangmampumembawanyapadakebebasan

yangbertanggungjawabuntuksebuahkemajuan.Halini

didasarkankepadapandangannyayaitubahwaindividu

yang kebebasaannya sudah terampas akan semakin

besarkemungkinanterhadapdirinyauntuktidakmampu

mengahasilkansuatuhalyangorisinildankreatif.153

SekalipunIqbalmemberikanapresiasiyangbegitu

tinggiterhadapindividu,namunkarakterpemikirannya

tersebuttidak membuatnya terjatuh kedalam ranah

kefanatikan.Halinikitalihatdaripandangannyayangjuga

menjadikanperanandarikehidupansuatumasyarakat

tetapmemilikipengaruhpentingbagiindividuitusendiri,

termasukupayayangdapatdiberikanolehlingkungan

masyarakattersebutdalam ranahpeningkatanspiritual

seorangindividumanusia.154Kehidupanmasyarakatakan

memberikanruangbagiindividuuntukdapatmenyatakan

dirinya,hadirsebagaiindividuyangdinamissertamemiliki

kesadaranuntukdapatmencapaitujuanyanglebihbesar.

Berbedahalnyadenganmaterialismedimanapada

prinsipnyamemandangbahwasaranayangtepatuntuk

melakukanpenyempurnaandiriyaitumelaluihal-halyang

bersifat materi. Tolak ukur yang dijadikan

pertimbangannyaadalahsejauhmanaiatelahmenikmati

kelezatan dan kesenangan-kesenangan yang bersifat

material,yangdidukungolehkemapananpengetahuan

melaluipendidikan dan teknologidalam mengolah

sumberdayaalamuntukkesejahteraanmanusia.155

Saranalainnyayangtidakdapatdinafikandalam

153K.G.Saiyidina,PercikanFilsafatIqbalMengenaiPendidikan,hal.44
154K.G.Saiyidina,PercikanFilsafatIqbalMengenaiPendidikan,hal.72
155M.TMisbahYazdi,JagatDiri,(Bandung:Al-Huda,2006),hal.29



setiap pembahasan kesempurnaan yaitu adanya

gambarantentangsosokidealtersebut.Gambaranideal

inisudahsejatinyahadirsebagaiflatform bagiindividu-

individulainnya.Dalam Islam,adanyasosokinsankamil

merupakansuatuhalyangsangatpenting,dikarenakania

akanmenjadicontohatauteladanbagisetiapmanusia

yangadadisekelilingnya.Namun,sebelum membahas

lebih jauh kedalam pembahasan lebih jauh kedalam

pembahasaninsankamil,terlebihdahuluhalyangperlu

diketahuiadalahberbagaimacamsyaratdanciri-ciriyang

berkenaandenganinsankamil.156

Dalam pandanganIslam terdapatduacarauntuk

mengenalsosokinsankamil:pertama,merujukkepadaAl-

qurandanhadisyangmemberikansebuahgambaran

akansosokmanusiatersebut,meskipundalam Al-quran

hanyatidaksecarajelasdisebutkandenganinsankamil,

melainkandenganistilahTa’birMuslimkamildanMukmin

kamil.Kedua,mengenalsecaralangsungindividu-individu

yangmeyakinkanbahwamerekaadalahorang-orangyang

terbinasecaralangsungolehAllahsebagaiutusan-Nya,

sebagaimanadigambarkandalam Al-qurandanhadis.157

Dalam konsepinsankamiltersebutmemilikiberbagai

macam tingkatan-tingkatan yang disesuaikan dengan

kualitas yang dimilikioleh subjek sebagaipelaku.

Pembahasaninsankamilinimerupakansesuatuyang

nyata dan tidak terbatas pada pembahasan ilmiah-

filosofis.158

B.Prinsip-PrinsipPenyempurnaanDiriManusia

Prinsipterjadinyagerakmenyempurnadilandasi

olehkesiapandarisuatueksistensidalammenerimadaya

156MurtadhaMuthahhari,ManusiaSeutuhnya,(Jakarta:SadraPress),

hal.3
157MurthadhaMuthahhari,ManusiaSeutuhnya,hal.4
158MurthadhaMuthahhari,ManusiaSeutuhnya,hal.5



-dayayangsejatinyatelahadasecaraberiringanbersama

dirinya.Kesiapanmenerimaitulahyangkemudiandalam

prosesmenyempurnaakanmemanfaatkanserangkaian

syaratdankapabilitaseksternalyangdapatmenunjang

tercapainyatujuantersebut.159

Iqbalmemandangbahwaterdapatbeberapafase

yang harus dilaluimanusia untuk dapatmencapai

kesempurnaandiri,diantaranya:

1.Ketaatan kepada Hukum-hukum yang bersifat

keilahian sbaik dalam bentuk firman maupun

keteraturanalam.

2.Pengendaliandiriyangmencangkupseluruhdimensi

yangterkandungpadadirimanusiaitusendiri.

3.Menjadiperwakilanilahi,dalam artimenjadiindividu

secarahakikiyangjugamemanifestasikannilai-nilai

keilahiandimukabumi.160

PadasisiyangsamaIqbalmemberikanbeberapa

faktoryangdapatmemperkokohkualitasdiri(khudi),

Diantarnya:

a.Cinta (isyq), dalam arti khusus untuk

mengambarkan adanya suatu upaya maksimal

untukmengarahkansegenappotensiyangdimiliki

olehakaldanintuisiuntukmenangkapkeberadaan

SangMahaTakTerbatasdanuntukmembentuk

cara pandangan baru dalam melihatsesama

manusia sebagai manifestasi-Nya. Faktor ini

menjadisangatpenting untuk dimilikisebagai

upayauntukmenjagahakikatindividualitassebagai

manusia.

159M.TMizbahYazdi,JagatDiri,hal.17
160 Zulkarnain,FilsafatKhudiMuhammadIqbaldanRelevansinya

TerhadapMasalahKeimdonesiaanKontemporer,Tesis,(UINSumatraUtara.

2016),hal.50



b.Faqr,dalamartimanusiasekalipunberupayauntuk

menguasaimaterinamuntetaptidakmenjadikan

dirinya merasa terkaitoleh materiitu sendiri,

sehingga kebebasan untuk mengendalikan

hasratnya mengenai materi tetap dapat

dikendalikan.

c.Keberanian,dalam artiindividumanusiadalam

melihat dan menjustifikasi berbagai realitas

disekitarnya didasari oleh keberanian yang

menjunjungtinggikebenarandannilai-nilaitauhid.

Keberanian yang didasarinilaikebenaran dan

tauhidpadaakhirnyaakanmenghasilkansuatu

sikap hidup yang dinamis sebagai proses

pencapaiankesempurnaan,inididasarkankepada

prinsip Iqbalyang meyakinibahwa manusia

memilikikemampuan untuk dapatmenentukan

nasibnyasendiri.

d.Toleransi,dalam artisetiap individu manusia

memilikisikapmenghargaidancintaterhadapnilai-

nilaikemanusiansertameminimalisirterjadinya

perseteruan yang dihasilkan oleh adanya

penggolongan-penggolongantertentu.Menurutnya,

toleransi merupakan landasan kemanusiaan

sebagai bentuk semangat keagamaan yang

sejati.161

Kehendakdantindakanpadadasarnyamemiliki

peran penting dalam proses perjalanan menuju

penyempurnaandiri.Keduaaspektersebutmenjadi

satukesatuanyangdapatmenentukantercapaiatau

161 Zulkarnain,FilsafatKhudiMuhammadIqbaldanRelevansinya

terhadapMasalahkeIndonesiaanKontemporer,hal.60



tidaknyapenyempurnaantersebut.

C.MetafisikaSebagaiDasarReligiusitas

Sebagaiseorangeksistensialis,Iqbalmenyadari

bahwamaterialismeyangterjadipadamasamodern,

fatalismemaupunmistisismeIslam,tidakmempunyai

titik temu dengan manusia sebagaimakhluk yang

mempunyaikehendakbebas,yangmerupakansuatuciri

khas darimanusia eksistensialis.Modernisme yang

menghasilkan materialisme telah membuat realitas

menjadi deterministik, sedangkan fatalisme Islam

terjebakdalampenyerahandirisecarabutaterhadapSang

Realitas, pada akhirnya melupakan identitas

kemanusiaannya sebagaiindividu yang otonom dan

berkehendak.Fenomena-fenomena tersebutmembuat

Iqbalmerasabahwamanusiaperlumenanamkankembali

aspekmetafisikadalamkehidupanindividunya.162

Metafisika dapatdisebutsebagaidisiplin yang

palingrumitdandibutuhkan pemahamanyangsangat

tinggidibandingkandenganbidang-bidanglainkarena

beberapaaspek:Pertama,karenaobjek-objeknyalebih

mendalam,stabil,danmendasardibandingobjek-objek

disiplinlain.Kedua,karenakeiscayaanabsolutartikulasi

proposisi-proposisinya,keniscayaantersebutdidapatdari

faktabahwatidaksatupunproposisiyangtergantung

padadata-dataindrawimelainkan pemahaman rasio.

Ketiga,ketidaktergantunganmetafisikapadadata-data

indrawimenempatkanmetafisikasebagaisatu-satunya

disiplinyangmengungkapkankebenaranfundamental,

karena mengkajirealitas yang tidak terlihat,dibalik

realitas yang terlihat, dan bukan hanya sekedar

162IshratHasanEnver,MetaphysicsofIqbal,(Lahore:AshrafPress,
1993)hal21



penampakan.163

SecarajelasIqbalterpengaruholehHenryBergson

yangmenurutnyarealitasmerupakansuatudorongan

yangbersifathidup,kreatifdantidakdapatdiramalkan

darikodratkemauan.Pada intinya metafisika yang

diusungolehIqbaldapatdikatakansebagaimetafisika

gerak.164 MetafisikagerakIqbalmengemukakanbahwa

manusiamerupakansuatuaktivitasyangsifatnyadinamis,

terusberupayauntukbergerakmenujukearahyanglebih

baik.Dengankatalainmetafisikayangditawarkanoleh

Iqbalbernuansa eksistensialis karena berangkatdari

manusia(Ego).

Secaraumum kehidupanffreligiusdibagikedalam

tiga periode.Periode-periodeinidapatdideskripsikan

sebagai periode “keimanan”, “pemikiran”, dan

“penemuan”.165

1.Keimanan,padaperiodepertamainikehidupanreligius

munculdalambentukdisiplinyangharusditerimaoleh

individu atau manusia seluruhnya,sebagaisuatu

perintah tanpa syarat,dan tanpa adanya sebuah

pengertian yang rasionaltentang makna ataupun

tujuandariperintahtersebut.Sikapinitelahmembawa

konsekuensiyangbesardidalam sejarahsosialdan

politiksuatubangsa,namuntidakdemikianhalnya

bagipertumbuhandanperkembanganbatinindividu.

Penyerahantotalpadasuatudisiplinharusdiikuti

denganpemahamanrasional.

Tahappertamainiyaknitahapiman,kitamenerima

163DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.53
164MuhammadIqbal,TheReconstructionofReligiousThoughtin

Islam,hal.101
165MuhammadIqbal,TheReconstructionofReligiousThoughtin

Islam,hal.280



apa yang difirmankan Tuhan tanpa keraguan

sedikitpun,ringkasnyasegalasesuatuyangberasal

dariTuhanadalahmutlakbenarkarenaberasaldari

Tuhandanbukankontruksimanusia.

2.Pemikiran,dalam tahapyangkeduainikehidupan

religiusitas mencoba mencarilandasannya pada

metafisika,atau pandangan yang logis mengenai

dunia dengan Tuhan sebagaibagian yang tak

terpisahkandaripandanganitusendiri.Danmencoba

memasukkanrasiodalam keimanannya,dalam tahap

inireligiusitasmencobamencarilandasanpadaaspek

metafisikamengenaisebuahpandanganyanglogis

tentangsemuayangTuhanfirmankan.

Tahappemikiraninikitatidaksekedarmentaati

secara buta firman Tuhan melainkan mulai

memikirkan maksud darifirman tersebut atau

singkatnyakitamencobamemahamisecararasional

apayangkitapercaya.

3.Penemuan,ditahap yang terakhirinimetafisika

digesertempatnya oleh psikologi,dan kehidupan

religius mulaimengembangkan hasratnya untuk

mengadakan hubungan langsung dengan Realita

Tertinggi(UltimateReality).Disinilahagamamulai

menjadi persoalan asimilasi personal antara

kehidupandankekuatan,dimanaindividumencapai

kepribadianyangbebastidakdenganmelepaskan

dirinya dari belenggu hukum, namun dengan

menemukan sumber asasi hukum itu dalam

kesadarandirinyayangmendalam.Sebagaimanakata-

kataseorangsufi:“KitabSucitidakmungkinbisa



dipahamikecualiiabenar-benartelahtereksposdi

hadapanorangyangberimantepatsebagaimanaia

diwahyukan kepada Nabi.166 Tahapan terakhirini

adalahtahapantertinggidarikehidupanreligius.167

Kehidupanreligiusitastersebutbisajugadisebut

sebagaiagama,namunagamayangdimaksuddisini

bukanlah dogma atau sekumpulan ajaran yang

sifatnyabaku,statis,konservatif,dantakterbukabagi

pemaknaan baru.Islam sebagaiagama tindakan

adalah Islam yang menghargaigerak,kreatifitas,

progresivitas, sebagai keutamaan sedangkan

kebekuan,pasivitas,kepasrahansebagaidekadensi.

Selamaberabad-abadIslam tidakbergerakkarena

mengabaikanprinsip-prinsipgerakdalam kehidupan.

UmatIslam cenderunguntukmembekukansesuatu

yangsesungguhnyamemilikiwatakbergerakdantidak

berusaha memasukan kemugkinan-kemungkinan

perubahanyangdisebutdalamAl-Quran.168

Tugas seorang Muslim zaman ini adalah

melakukanpemikirankembaliseluruhsistem Islam

tanpamelepaskandiridariakartradisinya,danjuga

tidakmenolaksainsmodernyangada,tetapiikut

mengkajidanmempelajarinyadenganmenyertakan

nilaiajaran-ajaranIslamkedalamsainstersebut.Jadi

seorangmuslimtidaklagisekedarmenjadijustifikator

166LihatdibdkS.SulaimanNadwi,Sair-iAfghanistan,hal.179:jugaS.
NadhirNiyazi,IqbalkeHudur,hal.61.Gagasanbesarsufustikinikelak
menemukanbentuknyadalamsyairIqbal,viz.Kulliyat-iIqbal(bahasaUrdu),
Bal-iJibril,bagianII,Ghazal60,vol.4“JikatiapayatdanbagianAl-Quran
Diwahyukandalamhatimu,Parapenafsir,meskipunsangantmendalam,Titik-
titikkehalusannyatakdapatdiuraikan.

167MuhammadIqbal,TheReconstructionofReligiousThoughtin
Islam,hal.280

168DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.92



bagipenemuan-penemuansainsBarat,melainkania

memberiruangbagipenelitian-penelitiansainsitu

sendirisebagaiapresiasiterhadapkreativitasmanusia.

Dikotonomi Islam dan Barat hanya akan

menciptakanmentalitasbudakyanghanyakarena

cemburu pada kemajuan Baratlalu serta merta

menuduhnya sekular,kafir,agen setan dan lain

sebagainya.Islam harusnyabersifatterbukadengan

aktifmempelajaripemikiran-pemikiranBaratsecara

kritisdanmengadopsiapa-apayangbermanfaatbagi

kepentinganperkembanganIslam itusendiri.Bagi

Iqbal,lahirnyaIslamadalahlahirnyaakalinduktif,yaitu

untukmencapaikesadarandiriyangpenuh,manusia

padaakhirnyaharuslahkembalikepadakekuatan-

kekuatannyasendiri.169

Agama pada hakikatnya adalah sebuah

pengalaman dan pengakuan terhadap pentingnya

pengalaman tersebut sebagai dasar untuk

menjelaskan kesadaran manusia menuju kepada

kehidupanyanglebihbaik.Pentingnyaagamabagi

Iqballebihdarisebuahkonsepetikayangmempunyai

kegunaan mengendalikan moralseseorang.Perlu

untukdigarisbawahibahwaagamamenurutIqbal

merupakan sebuah proses evolusiego manusia

menujukesempurnaandimanaetikadanpengendalian

dirihanyamerupakantahapanawal.Berbicaratentang

agamasebagaisebuahreligiusitasmakatidakdapat

dipisahkandengankonsepkeimanansebagaisebuah

kesatuandariadanyakonsepagama.170

Manusia religius adalah manusia yang

membenarkandanmempercayaisebuahsistem atau

169DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.93
170DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.94



ajarandalammenjalankanhidupnya.Imanmerupakan

elemenpentingdalam dirimanusiaberagama.Bagi

IqbalImantidakhanyasebuahkepercayaanbelaka

atassesuatutanpaadanyadasaryangjelas,perasaan

butayangtidakmempunyaiarahdanpijakanyang

jelastidaklahcukupuntukmengantarkanmanusia

menjadimakhluk yang eksistensial.Iman harus

mencakup pengetahuan tentang apa yang ingin

dijelaskan,sebuah tuntutan yang harus dipenuhi

secara menyeluruh dari dalam diri manusia.171

Kepercayaan-kepercayaan yang disematkan pada

tahap pertama dalam kehidupan religusitas

menyisakan sebuah tanggung jawab yang harus

diselesaikan pada tahap-tahap selanjutnya.Perlu

adanyasebuahupayamenujukesempurnaanyang

dibawaolehIman.Olehkarenaitukebenaranagama

bagiIqbalharuslah dapatdipertanggungjawabkan

secararasionalatasprinsip-prinsipdasarnya.

Tujuan hidup harus dijelaskan segamblang

mungkinsehinggamanusiadapatmelihatapayang

telah, akan dan harus diperjuangkan dalam

kehidupannya,serta tujuan apakah sesungguhnya

yangingindicapaidarikehidupantersebut.persoalan

tujuan hidup menjadipenting karena ia mampu

meliputikeseluruhandarikehidupanmanusiayang

akan menghasilkan nilai-nilai,norma dan tatanan

sosial dalam suatu masyarakat.172 Cendikiawan

muslim berpandangan bahwa aspek spiritualjika

dikaitkandengantujuanhidupmanusiamakaaspek

pertamayangdiutamakanyaitudiridenganTuhan.

171IshratHasanEnver,MetaphysicsofIqbal,hal22
172Sabaiwihi, Eskatologi Al-Ghazali dn Fazlul Rahman; Studi

KomparatifEpistemologiKlasik-Kontemporer,(Yogyakarta:PenerbitIslamika,

2004)hal.131



Pandangan inisesuaipula dengan pandangan

seorangpsikologRoyF.Baumeisterdidalamkaryanya

yang berjudul The Pursuit of Meaningfulness

dikatakan bahwa koneksi atau keterhubungan

merupakan esensidarisebuah makna,sehiungga

kesadarandiriterhadappenemuanmaknahidupdan

aspek-aspek spiritualtidak dapat dipisahkan.173

SenadadenganungkapantersebutpsikologMurkhart

pun berpandangan bahwa spiritualitas melingkupi

aspek-aspekmenemukanartidantujuanhidup.174

Iqbalmemandangbahwatujuanhidupdidasari

oleh terjadinya suatu gerak dalam kehidupan,

sehinggatersusunnyasuatutujuanpadadasarnya

tidak mungkin lepas daribuah hasilpemikiran.

Munculnyamaksuddantujuanapakahitudilandasi

kecenderungan ataukah tidak,kedua haltersebut

secaraalamiahtetapmenjadisuatupasanganyang

akan selalu menyertaieksistensisetiap individu

manusia.175 MenurutIqbal,seluruh alam mewakili

sosok mutlak yang merupakan bentuk tertinggi

individuasiyangseringdigambarkansebagaisosok

Tuhan.Tahapanuntukmencapaikeunikanyanghakiki

makasetiapindividumanusiaharusberupayauntuk

menjadilebihindividual,dalam artibahwaialebih

memilikikeunggulan atau keunikan dalam sisi

kreatifitasbaikdalam pemikiran,perbuatanhingga

menekanrasakepuasandiri.176

173UjamJaenudin,PsikologiTranspersonal,(Bandung:PustakaSetia,

2012)hal.196
174UjamJaenudin,PsikologiTranspersonal,hal.199
175K.GSaiyidain,PercikanFilsafatIqbalMengenaiPendidikan,hal.47
176TriAstutiHariyati,ManusiaDalam PerspektifSorenKierkegaard

danMuhammadIqbal,hal.89



D.KetuhananSebagaiKonsekuensiKehidupanReligius

Iqbalmenekankan adanya keberadaan Tuhan

sebagaikonsekuensidarikehidupanreligiusitas.Artinya

manusiaharusmemilikikesadaranuntukmembangun

pengetahuantentangdiridanTuhan,karenapengetahuan

seseorang terhadap manusia,duniadanTuhanakan

mempengaruhitindakan-tindakannya. Namun perlu

digarisbawahibahwakonsepKetuhananIqbalberangkat

darisebuahpengakuanterhadapdirisendiri(ego)yaitu

diriyangbebasdankreatif.Prinsipgerakinilahyangjuga

memberikan pengaruh terhadap pemikiran eksistensi

IqbaltentangEgodankehendakkreatif.177

Tuhanmerupakansalahsatukajiandarimetafisika

diantarabanyakkajiannya.KonsepKetuhananbergerak

dalam ranahpembuktianakankebenaranadanyaSang

Realitas.Konsep Ketuhanan disiniberbeda dengan

konsepteologiyangberkutatpadapencitraanTuhan

sebagaisuatuyangharusditaatidandiberikanperhatian

penuhatasaspekkehidupan.NamunkonsepKetuhanan

menjelaskantentangkonsepSangRealitasyangadaatau

hadirsebagaipenyebabatassegalanya,penyebabyang

tidakdisebabkan.178 Dalam konsepKetuhananterdapat

tigaargumenyangseringdigunakanuntukmenjelaskan

kebenaranadanyaSangrealitasyaitu:179

1.Argumen Kosmologis, menjelaskan keberadaan

Tuhansebagaibuktiadanyafenomenakausalitas

yangterjadi.

2.ArgumenTeleologismembuktikankeberadaanTuhan

177MuhammadIqbal,TheReconstructionofReligiousThoughtin
Islam(fourthedition),(NewDelhi:KitabBhavan,1994),Hal.181

178MuhammadIqbal,IqbalTentangTuhandanKeindahan,Terj.Yusuf
Jamil,(Bandung:Mizan,1984),hal.30

179DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.60



lewat struktur finalitas dari realitas sebagai

kesimpulanatassemuarentetanperistiwa.

3.Argumen Ontologis, menghadirkan Tuhan atas

pemikiran kita yang telah ada tentang adanya

EksistensiTuhansebelumkitamenegasikannya.

TigaargumenbesarkonsepKetuhananseperti

yangdisebutkandiatasmempunyaikelemahandanIqbal

secarategasmenolakketigaargumenbesartersebut.

BagiIqbaldalam tiga argumen tersebutmenemui

kegagalan dalam menjelaskan hakikatTuhan,yaitu

memisahkanantarapikirandanwujud.180

Iqbal menawarkan konsep Ketuhanan yang

berbedadarikonsepKetuhananyangkontemplatif.Ego

ataudiriyangbebas,kreatif,merupakanpijakandasar

Iqbaluntuk mengantarkan kepada konsep konsep

Ketuhanannya,hakikatEgomenurutIqbaladalahsebuah

bentuk“nyawa”yangberaktivitasdanterusbergerak.

AktivitasdariEgotersebutlahyangmenjadikanmanusia

menjadimakhlukberkesadaranyangbebasdankreatif

tanpaadanyasistem yangmenekanataudeterministik.

Iqbal dalam menjelaskan konsep Ketuhanannya

terpengaruholehpemikiranKant,yaitumanusiasebagai

makhluk berasio mempunyai keterbatasan dalam

mengetahuieksistensiTuhan.Keadaantersebuttelah

menunjukkanpulabataskekuasaanakalmanusiajuga

merupakan sebuah kelemahan bagikaum rasionalis.

MenurutIqbal,Tuhanmenyatakandirinyabukandalam

dunia yang terindra melainkan dalam pribadiyang

terbatas,karenaituusahauntuklebihmendekatkankediri

-Nyahanyadimungkinkanlewatpribadi,olehkarenaitu

180DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.61



pencarian Tuhan bersifat kondisionallewat pribadi

terhadapdirisendiri.181MendekatkanTuhanharusdengan

konsisten dengan ketinggian martabatpribadibukan

dengancaralemah,sepertimeminta-mintadanmemohon

semata.

Dalam menjelaskan upaya menangkap hakikat

Tuhan,iamenggunakanintuisidanpengalamanreligius

sebagaisaranauntukmencapaihaltersebut.Namun

untukmencapaitingkatintuisidanpengalamanreligius

perluadanyatahapandaritingkatanilmupengetahuan.

BagiIqbaltingkatanpengetahuandimulaidarisesuatu

yang konkret.Sesuatu yang sifatnya konkretdapat

diketahuioleh indrawimanusia,melaluiindrawilah

manusia mempunyai tanggapan-tanggapan atas

fenomenadisekitarnya(alam).182

Hubunganyangterjadisaatmanusiamenyadari

dirinyadapatmemberikantanggapan-tanggapanterhadap

alam secaratidaklangsungmenghubungkanmanusia

dengankebenaran.Manusiadapatmemahamirealitas

yanglebihdarisekedaralam melaluikeadaan-keadaan

sepertiyang disebutkan diatas.Dalam haliniakal

diperlukan untuk dapat memahami Sang Realitas

(pengalamanreligius).Dalam kehidupanreligius,agama

memerlukandasar-dasarrasionaldaripadahanyasekedar

dogma-dogma belaka. Pendasaran rasional yang

dibutuhkanolehagamamemerlukanbeberapaaspekbagi

manusia untuk dapatmencernanya,yaitu peran dari

akal.183

181MuhammadIqbal,IqbalTentangTuhandanKeindahan,Terj.Yusuf
Jamil,hal.35

182MuhammadIqbal,IqbalTentangTuhandanKeindahan,Terj.Yusuf
Jamil,hal.25

183MuhammadIqbal,IqbalTentangTuhandanKeindahan,Terj.Yusuf
Jamil,hal.26



Dalam geraknya akaldapatmencapaitahapan

yang sempurna,yang tidak terbatas,karena akal

sesungguhnya mempunyaisifatyang dinamis.Akal

mempunyaieksistensigerakdinamis,yangmenurutsifat

aslinyatidakdapatdibatasidantidakdapatpulaberada

terusmenerusdalam lingkaransempitdirinyasendiri.

Akalkarenasifatdasarnyayangdinamis,makaakalselau

berupaya untuk mengetahuisegala sesuatu,dalam

kondisi tersebut akal dapat melewati batas

kesanggupannyasendiri.Intuisisebagaisaranamencapai

danmemahamihakikatTuhan.184

MenurutIqbal,Islam harusmelakukanreformasi

pemikiranteologiyangselamainimemandanghubungan

antaraTuhandanmanusiasekedarhubunganantara

majikandanbudakatauhubunganantaratukangsepatu

dansepatuciptaanya.Iqbalmenuntutdidekonstruksinya

antropomorfisme seperti itu dengan memandang

hubunganTuhandanmanusiasebagaimitrasejajar(ko-

kreator) dalam proses kreatif penciptaan. Iqbal

mengungkapkanbahwadoamerupakantindakanagung

yangdilakukanmanusiamenjadisatudenganTuhan

tanpakehilanganidentitasdiri.185Sepertidoayangtidak

menafikankeberadaanmanusiasebagaientitasaktif:186

1.Doa adalah instingtif bagi hati manusia yang

menginginkanbimbingandanbantuandariTuhan.

2.Doa adalah bentuk refleksi spiritual; keinginan

mendalam manusiaakanrespondalam kesenyapan

yangmerekarasakan.

3.Doamemperdalamemosidanmendinamisirkehendak

184MuhammadIqbal,IqbalTentangTuhandanKeindahan,Terj.Yusuf
Jamil,hal43

185DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.97
186DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.99



kita dan dengan itu memberikan kekuatan dan

kekuasaanuntukmenghasilkanperubahandalamdiri.

MenurutIqbaltindakanadalahbentukkontemplasi

tertinggi,sepertiyangdiungkapkanIqbalsebagaiberikut:

“Dalam mengetahuiTuhan,kita tidak sekedar

mengkontemplasikansifat-sifatNyadenganpenuh

kekagumanmelainkanmenyerapsifat-sifat-Nyake

dalam dirikitauntukdiwujudkandalam tindakan

kreatifmengubahdunia”.187

DisinijelasbagaimanaIqbalmemandangbahwa

kaum Muslim harus mengatasifaktisitasnya untuk

merealisasikanpotensinyasebagaimanusiayangmampu

menyerapsifat-sifatTuhan.

E.KesadaranDirisebagaiDasaruntukMencapaiManusia

ReligiusEksistensialis

Manusiapadadasarnyamemilikikecendrungan

alamiah yang hakikatnya tidak bertentangan dengan

agamamaupunnilai-nilaiyangberlakuditengah-tengah

kehidupan masyarakat. Namun, individu tersebut

seringkaliterjeratkepada suatu nilaitertentu dalam

bentukyangberlebihan(Ifrath).188 Halsepertiinitentu

akan berdampak pada nilai-nilaiinsanilainnya yang

cenderungdilupakanhinggadilalaikan.Sepertihalnya

manusia yang hanya memfokuskan dirinya untuk

beridabah kepada Tuhan dengan shalat, berdoa,

membaca al-quran dan semacamnya.Sehingga jika

manusia terlalu berlebihan dalam halibadah,secara

187DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.98
188Murthadhamuthahhari,ManusiaSeutuhnya,hal.31



perlahaniaakanmelupakankewajibanlainnyasebagai

seorangmanusiayangmemilikitanggungjawabsosial

danbegitupunsebaliknya.

Individu manusiayangmemilkisifatsepertiinilah

yangkemudiandikatakansebagaimanusiayangtidak

sadaratautidakmemilkikesadarandalam diri,bahwa

Allah menciptakan mereka sebagaimanusia,bukan

malaikat.Bedahalnyajikamerekadiciptakansebagai

malaikat,makapilihandanjalanitulahyangniscayaharus

merekalakukan.namundisinimerekadiciptakansebagai

manusiayangharusmemilikikesadaranakandiriuntuk

mengaktualisasikan berbagai macam potensi

insaninya.189

lqbalmemandang bahwa kriteria yang harus

dimilikiolehmanusiasempurnayaitusosokindividuyang

secara dirinya sendiri telah mampu untuk

mengembangkan segenap potensinya baik jasmani

maupunrohani.Mengutamakanindividuyangaktifserta

kreatifdanberorientasikepadaaksisertareaksiyang

ditujukan kepada perkembangan lingkungan

masyarakat.190 Proses sepertiinitidak menjadikan

individu bersifatstatis dan hanya menyesuaikan diri

dengan lingkungan,melainkan sebaliknya.Selain itu,

individuyangdapatberadapadaposisiiniyaituindividu

yangtelahmampumencapaitingkatindividualitasdengan

derajatdan kualitasyang tinggi,dalam artiiatelah

memilikikemampuanuntukberkembangdanmencapai

tingkatkedirianyangtinggi.Sertamemilikipemahaman

danpandanganyangbaikmengenaiberbagairealitas

yang berangkat dari pemahaman akan realitas

eksistensial terhadap dirinya sendiri. Senantiasa

189Murthadhamuthahhari,ManusiaSeutuhnya,hal.32
190K.G.Saiyidain,PercikanFilsafatIqbalMengenaiPendidikan,hal35



menggerakankehidupannyasecaradinamisuntukmenuju

kesempurnaansertaberupayauntukmendekatiSang

"EgoMutlak"atauTuhan.Momentertinggimenurutnya

yaitu ketika dalam derajatkedirian,yaitu pada saat

individu dalam cara pandang dan sikapnya mulai

berorientasiberdasarkankesadarandiriyangbebas,kritis

dandinamis.191

Manusia sepertiyang dikatakan Iqbalsebagai

makhlukyangbebas,kreatif,danotonomdiharuskanbisa

menunjukkan eksistensinya. Maksud dari manusia

haruslahmemilikiakalreligius,manusiayangmemiliki

akalreligius disiniadalah manusia yang memiliki

kesadarantentangdirinyadankesadaranakanTuhannya.

Dan tentu sajakesadaran tersebutdiperoleh melalui

pengetahuanyaitumelaluiakal,rasio,danintuisidiriserta

pengalamanreligius.192Lalukesadaransepertiapayang

harusdimilikiinsanuntukbisamengoptimalkandirinya,

berikutbeberapasyaratatautahapankesadaranyang

harusdilalui:193

Pertama,kesadaranbebas,artinyakesadarandiri

yangbebasyangbermaknabahwaantarmanusiayang

satudenganlainnyatidakmengetahuidanmengenali

keterkaitanfaktorsatudenganlainnyayangmenyebabkan

suatupersoalanterjadi.Contohnyasepertikemiskinan

yangtidakdisadaribahwa,terjadikarenaterdapatsuatu

faktorketerkaitan antara kemiskinan dengan sistem

politikmaupun kebudayaan yang ada disekelilingnya.

Sehingga,padatahapinicenderungmenjadikanfaktor

luar(naturalatausupranatural)selainkehidupanmanusia

yang menjadikan persoalan tersebut benar-benar

191K.G.Saiyidain,PercikanFilsafatIqbalMengenaiPendidikan,hal43
192DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.70
193K.G.saiyidain,PercikanFilsafatIqbalmengenaiPendidikan,hal.43



terjadi.194

Sepertimenjadikan takdirsebagaifaktoryang

dipercayaisecaramutlaksehinggamenjadikanindividu

menjadi mudah pesimis dan tidak berkeinginan

mengubah fakta-fakta yang terjadi. Padahal pada

dasarnya Allah tidak berkehendak secara langsung

terhadapperbuatanmanusia.Allahtelahmenciptakan

hukum alam yangtidakmungkinadaperbuatanyang

terjadidiluarnya.Sebagaimanakejadian-kejadianalam

tidak akan terjadi tanpa sebab-sebab alamiahnya.

Demikianpulaperbuatan-perbuatanmanusiatidakakan

terjaditanpakehendakdanikhtiarnyasendiri.195 Jadi

disinipentinguntukmembangkitkankesadaranbebas

tersebut,bahwahukumAllahyangberlakupadamanusia

meniscayakanmanusiasebagaimakhlukyangmemiliki

kehendak,kemampuan,danikhtiar.

Kedua,kesadarandinamisyangbermaknabahwa

terjadinyasuatupersoalandimasyarakatberasaldari

kesadaran dan kebiasaan manusia itu sendiriyang

membentuk persoalan selalu berkutat dalam

kehidupannya.Persoalan kreatifitas manusia menjadi

penentu untukdapatmelakukan perubahan sosial.196

Kesadarandinamisartinyakesadaranyangmendorong

manusiauntukselalu aktifdan kreatif,tidakmudah

menyerahataupunpasrah.

Ketiga,kesadarankritismerupakanantitesadari

duakesadaransebelumnya,bermaknabahwapadatahap

inimasyarakatsudah memilikikesadaran terhadap

persoalanyangdihadapinyadenganmelihatpadasistem

danstrukturyangtelahterbentuk.Padatahapinitidaklagi

menjadikantakdirsebagaipersoalanutamaterhadap

194K.G.saiyidain,PercikanFilsafatIqbalmengenaiPendidikan,hal.44
195MurtadhaMuthahhari,KeadilanIlahiAsasPandanganDuniaIslam,

(Bandung:Mizan,2009),hal.133
196K.G.saiyidain,PercikanFilsafatIqbalmengenaiPendidikan,hal.44



terjadinyasegalabentukpenderitaandanpenindasan.

Masyarakatcenderungtelahberanimenyuarakanbentuk-

bentuk penindasanyangdihadapinyasebagaiupaya

untukkeluarmaupunbebasdaripenindasanntersebut.

langkah tersebutdilakukan seringkalidilakukan baik

secaraindividuataukelompok.197

Iqbalsangat mengecam keras determinisme

bahwaeksistensidariperilakumanusiaditentukandari

sesuatu diluardirinya sepertitakdir,sedangkan ia

percaya manusia berkehendak demi menunjukkan

eksistensimerekakarenaadasesuatuyangmerekatuju

danituberasaldaridalam dirisendiri(intern).Iqbaljuga

mengatakanbilasifatesensialdariegoadalahmemimpin

dikarenakaniabergerakdari‘Amr’(perintah)Tuhan,maka

realitasdarieksistensimanusiatidakdapatlepasdari

adanyafaktorTuhandanartinyasegalatindaktanduk

manusiaterletakdalamegonyayangberasaldariTuhan,

namuntidakterlepasdaripertimbangan-pertimbangan,

kehendak-kehendak,dan tujuan,dan bila manusia

semakinjauhjarakseseorangterhadapTuhanmaka

kualitasdarikepemimpinanegonyapundinilaikurang.198

Berangkatdaripemahaman diriyang menuju

Tuhaniniterdapatsebuahkenyataanyangtidakdapat

terbantahkan bahwa manusia tidakdapatmelakukan

sesuatuapapunkalutidakbermaknabagidirinya,karena

dapatdilihatbahwadarimaknasuatuperbuatanakhirnya

menghasilkan pertanyaan tentang makna eksistensi

manusiatersebut199.

MenurutIqbal,pemikiranIslam telahmengalami

suatudekadensi,danhalinidikarenakanolehtigafaktor

utama, yaitu konservatisme, mistisisme, dan

materealisme.Berikutpenjelasannya:

197K.G.saiyidain,PercikanFilsafatIqbalmengenaiPendidikan,hal.45
198FransMagnisSuseno,MenalarTuhan,hal.159
199FransMagnisSuseno,MenalarTuhan,hal.167



1.Konservatisme agama sebagaimana

konservatisme dalam hal lain adalah sama

buruknya.Konservatismeagamainimenekankan

ketaatanmutlakpadasuatutradisitertentu200dan

akanmenyebabkanhilangnyakebebasankreatif

dalam diridanmenutuppintubagipendewasaan

spiritual.

2.Disisilain,mistisme abad pertengahan yang

mengajarkan manusia untukmenolakego dan

dunia konkretdemipenyatuan dengan realitas

sejati.

3.Sebagaimana halnya matrealisme yang

mengagungkan kebendaan telah gagalsecara

pragmatis.Kemudian mistisisme mengajarkan

suatupenolakan,membuat ketidaktahuan,dan

penghambaan spiritual.Sedangkan matrealisme

telah memutuskan dirinya darirealitas ultim

sehinggamelumpuhkanenergiintuitifmanusia.201

Menjadiinsanyangkamilialahinsanyang

mempunyaifaqrdanmempunyaiisyq.Isyqdan

faqrlah yang saling mengembangkan kekuatan

kepribadiansetiapego,lawandaricintamenurut

Iqbal,adalahsikapmemperbudak,yangmerupakan

perbuatanyangkejidantidakmanusiawi.Iqbal

melancarkanantiperbudakandanberusahaagar

sikapmemperbudakhilangdalamsetiapego202.

Menjadimanusiareligiuseksistensialistidak

200Tradisiadalahsesuatuyangdiwarisisecaraturunmenurunyang

biasanyatidakdipertanyaakanvaliditasnya.Contohnya:(a)penerapanhukum

islamyangfleksibelterhadapperkembanganzamanyangpenuhdengannilai-

nilaimaupunorientasibaru(b)ketaatanterhadapmaknaliteralAl-Quranyang

seharusnyaterbukabagipemaknaan-pemaknaanbarusesuaikontekszaman.
201DonnyGahralAdian,MuhammadIqbal,hal.92
202Hawasi,EksistensialismeMuhammadIqbal,hal.44



hanya memenuhijalan sepiritualyang telah

diuraikantadi,adatingkatanlainyangdisebut

“latihandiri”,terdiriatastigacara,yaitutaatkepada

hukum yang dibawa oleh NabiMuhammad,

menguasaidiri,danmenjadiwakil(khalifah)Tuhan

dibumi:

1.TaatkepadaTuhan

GambarantaatmenurutIqbal,diibaratkan

seekoruntayangbekerjakerasmembanting

tulang, mengurai padang pasir sambil

membawapenumpang,barang,danranjang

denganrasaselalusenang,khidmat,nikmat,

istiqlal, dan sabar. Khidmat diartikan

kebijaksanaandalambertindak.Nikmatadalah

kerjakeras.Istiqlalberartikuatdanterpadutak

tertundukkanolehapapun.Adapunsabartidak

jauhberbedadengankesabaranparapengikut

tasawufyangdiikutiolehkerjakeras.203

Sabarsepertiituberartisabarmenjalankan

tugasdisertaimenjalankanperintahTuhandan

menjauhisegalalarangan-Nya.Sabaradalah

kerjasungguh-sungguhpenuhrasatangung

jawabhinggaseluruhtugasdiselsaikandengan

tuntas. Iqbal mengakui bahwa sabar

merupakansemacam paksaanyangberakhir

dengan kebebasan dan mempunyaitempat

yangbernilaidisisiTuhan204.

2.Mengusaidirisendiri,yaknimenjadikesadaran

tertinggidarikeakuan.

Intidarisistem filsafatIqbaladalahkajian

tentangmanusiayangmengulastentangego

203Danusiri,EpistemologidalamTasawufIqbal,hal.123
204Hawasi,EksistensialismeMuhammadIqbal,hal.46



manusia.Yangdimaksuddenganegoadalah

‘diri’ manusia itu sendiri yang memiliki

kesatuanjiwadantubuh.Dalampandangannya,

identitasmanusiaadalahindividualitasyang

memepunyaikesadarandankebebasan.205Jadi,

manusiaadalah“akuyangmemilikikesadaran

penuh” serta menjadi pusat seluruh

pengalaman.

3.BertindaksebagaikhalifahTuhan.

Menjadiwakil(khalifah)Tuhan dibumi

dimaksudkan bahwa setiap diri harus

mewujudkandirinyamenjadimanusiaunggul

(insankamil)denganterus-menerusmenyerap

sifat-sifat Tuhan kedalam dirinya. Iqbal

menganggap bahwa manusia yang telah

sempurnakerohaniannyamenjadicermindari

sifat-sifatTuhan,sehinggasebagaiorangsuci

diamenjadikhalifahatauwakilTuhandimuka

bumi.YangdimaksudolehIqbalsebagai:

“YangmenjadikhalifahTuhandimuka

bumiialahsosokyangmemilikiegoatau

pribadiyangpalinglengkap,danmenjadi

akhirtujuanumatmanusia,maksuddan

puncak kehidupan dalam pikiran dan

jasmani; pada manusia seperti itu

kepincanganalamkehidupanrohanidan

akalkita menjadikeselarasan yang

seimbang.Kuasayangsetinggi-tingginya

205 DenganberdasarkanpadaAl-Quran,Iqbalmengatakanbahwa

manusiamerupakanpilihanTuhan;manusiadengansegalakesalahannya,

dimaksudkanmenjadikhalifahTuhandimukabumi,danmanusiaadalah

orangyangdipercayakandengansatukepribadianbebasyangtelahditerima

atasresikonyasendiri.LihatMohammadIqbal,TheReconstrukctionof

ReligiousThouhgtinIsalam,(Lahore:S.MAshraf,1960),hal95



bersatu padanya dengan ilmu yang

seluas-luasnya dan seluhur-luhurnya.

Dalam kehidupan manusia begitu,

pikiran dan amal,insting dan akal

menjadisatu.Dialahpuncaksegalaatau

buahterakhirdaripohonumatmanusia

dansemuausahadankenyataanevolusi

yangbertinggat-tingkatdansulit,dapat

dibenarkan karena dia mestilah

menjelma pada akhirnya. Dialah

sebenarnyapengendalidanrajaumat

manusiaseluruhnya;danAllahmenjadi

kerajaannya,dimukabumiini”.206

SemakinjauhjarakseseorangdariTuhan,makin

kecillah individualitas.Begitu pula sebaliknya jika

seseorangdekatyangdenganTuhan,makasemakin

sempurna.tetapibukanmalahsebaliknya,merakayang

akhirnyahanyutdanterserapkedalamTuhan.Dengan

menguasainya ia menyerap Tuhan juga ke dalam

egonya.

Kesatuandirimanusiamenjaminkesatuanpikiran

dan intuisi,kesatuan pikiran dan wujud,bahkan

kesatuanmanusiadenganTuhan.Iqbalberpendapat

bahwasignifikansipembedaanantaraspiritualdan

sekularTuhandanmanusia,lenyapdalamfaktabahwa

Tuhansendirimerupakan bagiandaridiriotentik.Diri

mencapaikesadaranbereksistensimelaluikesadaran

diridankemudianmelaluikesadaranmengenaiyang

lain.Akan tetapi,hanya dalam kedekatan dengan

Tuhanlahdiridapatmencapaipemahamanyangutuh.

Dalam keadaan demikian Iqbalmengumandangkan

kemenanganinsankamil.Jenisinsankamiladalah

206MuhammadIqbal,Asrar-IKhudiRahasia-RahasiaPribadi,hal.46



jenismanusiareligiusyangberkesadaraneksistensialis

yangpantasmendapatperansebagaikhalifahTuhandi

mukabumidanbermahkotakanniyabatIlahi.207

JelaslahbahwacorakInsanKamilIqbalbersifat

transendentalisme,yakniadaperbedaantajam antara

manusia dan Tuhan;jadisangatberbeda dengan

pandangan parapengikutmazhab panteismeyang

imanen.InsanKamilversiIqbalmenolaklarutdanlebur

kedalamTuhan,melainkantetapmenjagakeotentikan

manusia sebagai pribadi yang berbeda dengan

Tuhan.208 Justrudengankeotentikanindividudapat

dimungkikan individu mengembangkan diridengan

meniru sifat-sifatTuhan sehingga manusia dapat

mencapaitingkatkemanusiaanyangtertinggi.Insan

Kamilmunculdarisuatu pencarian yang penuh

semangat,suatupeneguhkemuliaanyangberhasil,dan

Iqbal, dengan mantap, mengatakan keilahian

manusia:“Bilamanusiaberhasilmewujudkansegala

kemungkinannya,ia pun menjadiTuhan,ubahlah

segenggam debu menjadiemas,ciumlah gapura

ManusiaSempurna.”209

Iqbaltidakinginmanusiaunggulnya(insankamil)

207Hawasi,EksistensialismeMuhammadIqbal,hal.49
208IqbalmemandangTuhansebagaisuatucerminyangmelaluinya

dirimelihatwujudnysendirisecaralebihutuh;ketikaiamembangundan

melaksanakan kerja,ia melaksanakan kehendak Tuhan.Tuhan tidak

mempunyaiagendayangterpisah.SepertiyangdikatakanIqbal,”Dalam

tindakanagungyangdilaksanakansendirian,manusiamenjadisatudengan

Tuhantanpakehilanganidentitasnyasendiri,danmengatasibatasanruang

danwaktu.Tindakanadalahbentukkontemplasitertinggi.”Iqbal,dalam

RobertD.Lee,MencariIslam AutentikDariNalarPuitisIqbalhinggaNalar

KritisArkoun,(Bandung:Mizan,2000),hal.75
209 MissLuce,ClaudeMaitre,PengantarKePemikiranIqbal,terj.

DjohanEffendidariIntroductiontotheThoughtofIqbal,(Bandung:Mizan,

1996),hal.36



hanyasebagaimitosbelakadandianggapsebagai

mimpigelisahdariseorang Iqbal.Itulahsebabnya

mengapa Iqbaltidak ingin menjadikan diridan

seruannyamenyendiri.Iqbalmenyadaribahwaindividu

akanberartidandapatmerealisasikankemungkinan-

kemungkinannya dengan melalui individu-individu

lainnya.210

210Hawasi,EksistensialismeMuhammadIqbal,hal.50



BabV

Penutup

A.Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan sebelumnya,

penulismendapatkanbeberapakesimpulan,diantaranya

sebagaiberikut:

1.Fatalisme Islam dan Materialisme Barat telah

memberikandampakbagieksistensimanusia.Iqbal

sebagaiseorangfilsufeksistensialisteistikmenyadari

danmengkritikduaaspektersebut.Iqbaltelahberani

untuk menyuarakan pemikirannya mengenai diri

pribadiyangseharusnyadapatbereksistensisecara

optimaltanpa menghilangkan dimensiketuhanan

dalam dirinya.MaterialismeBaratyangcenderung

bersifat pragmatis dan menghilangkan unsur

kemanusiaan,sehinggamenjadikandirikehilangan

arahdantujuanhidup.Iqbalmencobamengambilsisi

positifyangterdapatpadakebudayaanBaratyang

dianggapsebagaikebudayaanyangmajudanberadab.

2.Eksistensialismememegangperananpentingdalam

filsafatIqbal.IntidarifilsafatIqbalialahegoyang

merupakanpusatkesadarankognitifmanusiasebagai

penggerak aktivitas tindakan-tindakan manusia,

menurutIqbaltahapankesadaranyangharusdilalui

yaitukesadarandiriyangbebas,kesadarandinamis,

dankesadarankritis.BagiIqbaleksistensimanusia

secara optimal dapat dicapai dengan sarana



religiusitas.Religiusitasdisinibukanlahdogmaatau

sekumpulan ajaran yang sifatnya baku, statis,

konservatif,tak terbuka bagi pemaknaan baru.

MenurutIqbalkehidupan religius dapatdibagi

kedalam tigadauryaitu:Faith(keyakinan),Thought

(pemikiran),danDiscovery(penemuan).

3.SebuahkonsepreligiusyangIqbalpaparkansama

sekalimenolaksebuahkondisistatismanusiayang

tidakdapatmenerimaperubahan-perubahanyangada,

melainkan harus terbuka siap untuk diuji

kebenarannyadanbersifatdinamis.Iqbalmenolak

keraspandanganreligiusitasyangbersifatpasrahdiri

danstatis.BagiIqbal,manusiaharusterusmenerus

atauseringkaliberadapadaketeganganuntuktetap

menjaga potensi dirinya sebagai makhluk

eksistensialis yang optimal.Manusia harus terus

‘bergerak’untukhidup,karenaapabilaiadiam(statis),

maka ia akan mati. Menjadi manusia religius

eksistensialistidakhanyamemenuhijalansepiritual

yangtelahdiuraikandalampembahasansebelumnnya,

adatingkatanlainyangdisebut“latihandiri”,terdiri

atastigacara,yaitutaatkepadahukumyangdibawa

olehNabiMuhammad,menguasaidiri,danmenjadi

wakil(khalifah)Tuhandibumi.

4.Konsep eksistensialisme Iqbal mencoba

memperkenalkankonsepdiri(ego)demimencapai

pemenuhaneksistensimanusia.Iqbalmenginginkan

sosok diriyang kuat,otonom,dan mempunyai

kehendak, namun tidak menghilangkan unsur

Ketuhanandidalamnya,yaitureligiusitasyangmampu



menyerap sifat-sifat Tuhan.Berikan porsiyang

seimbang dan tepat terhadap religiusitas dan

eksistensipadadiri.

B.Saran

Berdasarkanhasilpenelitianyangdilakukanolehpeneliti,

Berikutbeberapasaranyangingindisampaikan,Berikut

adalah:

1.BagiSekolahTinggiFilsafatIslamSadra

a.Dirasaperluuntukmelengkapikoleksibeberapa

karyautamayangditerjemahkandalam bahasa

Inggris,khususnyakarya-karyadaritokohtersebut.

Dimasayangakandatangmembahastentangyang

memilikiketertarikanuntukmembahastokohini

akanlebihmudahdianalisis.

b.Mengadakan seminar terkait dengan tokoh

tersebutyangdapatdilihatsebagaisolusiterhadap

diskusiyangterjadisaatini.

2.BagiPenelitiSelanjutnya

a.Apabilamemilikiketertarikanuntukmenelititema

yangsamamaupundengantokohyangsama,

diharapkanmampumerujuklangsungpadakarya

utama.Selainuntukdapatmemahamisecaralebih

komprehensip,haliniakandapatmengantarkan

kita menuju pemahaman yang lebih baik dan

mendalam terhadapsuatupersoalanyangakan

dikaji.

b.Pemikiran daritokoh tersebut sepemahaman



penelitimasih banyak term pembahasan yang

memberiruanguntukdianalisalebihlanjutuntuk

dapatditerapkandalampersoalanyangterjadisaat

ini.
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